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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berbasis e-booklet pada 

materi pokok sistem ekskresi pada manusia untuk siswa kelas XI SMA Pekanbaru. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research and 

Development) dengan pengembangan metode ADDIE. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas XI di SMA YLPI Pekanbaru, SMA Negeri 2 Pekanbaru, SMA 

Negeri 11 Pekanbaru. Data penelitian diperoleh dari lembar validasi yang dinilai 

oleh ahli materi, ahli media, serta angket respon yang diperoleh dari hasil uji coba 

terbatas dari peserta didik dan guru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kualitas kevalidan bahan ajar berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi masuk 

dalam kategori sangat valid dengan rata-rata presentase 89,43% (sangat valid), 

hasil validasi ahli media mendapatkan rata-rata presentase 81,94% ( sangat valid), 

hasil uji coba peserta didik mendapatkan rata-rata presentase 87,27% (sangat 

valid), dan hasil respon oleh tiga guru biologi mendapatkan rata-rata presentase 

84,01% (sangat valid), berdasarkan beberapa kategori tersebut, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa bahan ajar yang dikembangkan sudah sangat valid, dan dapat 

digunakan sebagai bahan ajar yang dapat membantu proses pembelajaran dan 

dapat respon positif dari peserta didik. 
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ABSTRACT 

This study aims to produce e-booklet-based teaching materials on the 

subject matter of the human excretory system for class XI students of SMA 

Pekanbaru. This research is a type of research and development with the 

development of the ADDIE method. The subjects of this study were students of 

class XI at SMA YLPI Pekanbaru, SMA Negeri 2 Pekanbaru, SMA Negeri 11 

Pekanbaru. The research data was obtained from validation sheets that were 

assessed by material experts, media experts, as well as response questionnaires 

obtained from the results of a limited trial from students and teachers. The results 

of this study indicate that the quality of the validity of teaching materials based 

on the results of validation by material experts is in the very valid category with 

an average percentage of 89.43% (very valid), the validation results of media 

experts get an average percentage of 81.94% (very valid). ), the results of student 

trials get an average percentage of 87.27% (very valid), and the results of the 

responses by three biology teachers get an average percentage of 84.01% (very 

valid), based on these several categories, it can be drawn the conclusion that the 

teaching materials developed are very valid, and can be used as teaching 

materials that can help the learning process and get a positive response from 

students. 

 

Keywords: Teaching Materials, Excretion System in Humans, E-booklet 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan proses dasar dari pendidikan, sehingga 

pembelajaran dapat dikatakan sebagai dasar yang menentukan dunia pendidikan 

berjalan  baik atau  tidak. Pembelajaran merupakan suatu proses menciptakan 

kondisi yang kondusif agar terjadi interaksi belajar antara guru, peserta didik,dan 

komponen pembelajaran lainnya untuk mencapai tujuan yang diharapkan 

(Kartikasari, 2018). 

Kegiatan belajar siswa banyak dipengaruhi oleh kegiatan mengajar guru. 

Misalnya, jika kegiatan mengajar yang dilakukan guru menuturkan bahan secara 

lisan pada siswa (ceramah), maka kegiatan belajar siswa tidak banyak. Mereka 

hanya mendengarkan uraian guru dan kalau perlu mencatatnya. Namun 

seandainya kegiatan guru mengajar dilaksanakan dengan cara bertanya atau 

melemparkan masalah untuk dipecahkan, maka kegiatan siswa belajar akan lebih 

aktif (Sudjana, 2013:72). Membuat suasana belajar didalam kelas menjadi 

menyenangkan akan berpengaruh besar pada keaktifan siswa itu sendiri, sehingga 

kegiatan belajar yang diinginkan mudah terlaksana. 

Peranan guru pada saat  mengembangkan bahan ajar sangat berpengaruh 

dalam keberhasilan proses pembelajaran karena melibatkan siswa secara langsung 

sehingga membuat keefektifan yang maksimal pada saat menggunakan bahan ajar. 

Bahan ajar merupakan    bagian    penting    dalam     pelaksanaan     pembelajaran. 

Bahan ajar memiliki peran penting dalam penyelenggaraan program jarak jauh 

karena peserta didik memiliki kontak yang relatif lebih sedikit dengan pengajar 

jika dibandingkan dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Bahan ajar harus dapat merangsang dan mendukung terbentuknya 

pengalaman belajar bagi peserta didik yang berkualitas secara mandiri.  

Bahan ajar juga harus dapat meghidupkan imajinasi dan aktivitas mental, 

memicu motivasi belajar, dan mendorong peserta untuk melakukan aktivitas 

belajar yang bermakna. Selanjutnya adalah melaksanakan pengajaran, 

pelaksanaan pengajaran selayaknya berpegang pada apa yang tertuang dalam 
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perencanaan, dan memberikan balikan. Menurut Stone dan Nielson (1982: 

11) dalam Ali (2010: 6) balikan mempunyai fungsi untuk membantu siswa 

memelihara minat dan antusias siswa dalam melaksanakan tugas belajar. Untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal, tidak hanya guru yang memiliki peran 

penting dalam kegiatan belajar mengajar tetapi juga fasilitas yang diberikan 

sekolah dapat menunjang proses belajar mengajar menjadi lebih baik dan efektif. 

Bahan ajar online dapat diartikan sebagai media yang dilengkapi dengan 

alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna (user),   sehingga 

pengguna dapat mengendalikan dan mengakses apa yang menjadi kebutuhan 

pengguna, misalnya mengunduh sumber-sumber untuk   materi   system 

ekskresi pada pelajaran biolgi (Atsani 2020). Guru diharapkan mampu untuk 

merancang ataupun menyusun bahan ajar online yang berperan dalam 

menentukan keberhasilan proses belajar dan pembelajaran melalui sebuah bahan 

ajar. Dalam pemilihan bahan ajar kriteria yang sebaiknya digunakan adalah 

dukungan terhadap isi bahan pelajaran dan kemudahan memperolehnya. Apabila 

bahan ajar yang sesuai belum tersedia maka guru berupaya untuk 

mengembangkannya sendiri (Arsyad, 2016: 101). 

Arsanti, (2018: 74) telah mengelompokkan bahan ajar sesuai jenisnya 

menjadi empat jenis, diantaranya adalah: Bahan ajar cetak, bahan ajar dengar 

(audio), bahan ajar pandang dan dengar (audiovisual), dan yang terakhir adalah 

bahan ajar interaktif. Berikut contoh dari empat jenis bahan ajar:  

a. Cetak   : (buku paket, modul, LKS, wallchart, foto atau gambar, 

dan brosur) 

b. Audio   : (kaset, radio, dan CD audio) 

c. Audiovisual  : (video CD, film) 

d. Interaktif  : (CD interaktif) 

Dari kempat jenis bahan ajar diatas masing-masing memiliki manfaat pada 

saat digunakan dalam proses pembelajaran. Penggunaan bahan ajar secara tepat 

juga akan membantu tercapainya tujuan dari pembelajaran tersebut. Bahan ajar 

yang paling banyak dipakai selama ini adalah bahan ajar cetak, karena mudah 

digunakan, kapanpun dan dimanapun, Holiwarni dan Azmi (2017:47). 
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Setiawan dan Wardhani  (2018: 83) berpendapat bahwa e-booklet adalah 

media yang dapat digunakan dalam membantu proses belajar dikelas ataupun 

diluar kelas. Bentuk dari e-booklet tidak beda jauh dengan e-book, letak 

perbedaannya adalah dari segi ukuran dimana e-booklet ukurannya lebih kecil. 

Namun untuk kegunaannya tetap sama yaitu sebagai bahan ajar ataupun media 

pembelajaran dibandingkan dengan buku cetak, buku digital dapat 

disebarluaskan secara lebih mudah, baik melalui media seperti website, kelas 

maya, email dan media digital yang lain. 

Isnantyo, Sumarni, Siswanto (2019) e-book adalah bentuk buku digital 

yang dapat dibuka secara elektronis melalui komputer. Dengan begitu, teknologi 

dapat mengubah pola pikir manusia menjadi lebih kreatif dan produktif untuk 

memanfaatkan teknologi. Sedangkan Mentari, Sumpono, Ruyani (2018: 131) 

Buku digital menjadikan informasi dapat disebarluaskan dengan cepat 

dibandingkan dengan buku konvensional. Buku digital, atau disebut juga e-book 

merupakan sebuah publikasi yang terdiri dari teks, gambar, maupun suara dan 

dipublikasikan dalam bentuk digital yang dapat dibaca di komputer maupun 

perangkat elektronik lainnya seperti android, atau tablet. 

Hasil wawancara yang peneliti lakukan di SMA Pekanbaru serta 

wawancara dengan guru biologi, ditemukan beberapa masalah yaitu: bahan ajar 

yang digunakan siswa saat ini belum bervariasi, ketertarikan siswa untuk 

membaca buku atau referensi pelajaran yang masih minim. Hasil wawancara 

kepada siswa menunjukkan bahwa siswa masih kurang faham beberapa materi 

biologi terutama materi sistem ekskresi. Bagaimana mekanisme terbentuknya urin, 

cairan empedu, keringat dan oksigen. Sehingga hal ini berpengaruh terhadap hasil 

pencapaian siswa. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, maka perlu adanya 

bahan ajar yang autentik bagi siswa sebagai    acuan untuk menarik minat 

dan menambah wawasan serta motivasi belajar siwa dalam proses 

pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan bahan ajar e-booklet. 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Setiawan dkk (2018) 

dengan judul pengembangan media e-booklet pada materi keanekaragaman jenis 

Nepenthes. Jenis peneltian yang digunakan adalah penelitian pengembangan 
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dengan metode research and development (R & D) dengan model 4D (define, 

design, develop, disseminate). Hasil yang diperoleh dari penelitian ini terdiri dari 

pengembangan media e-booklet, validasi media dan uji coba terbatas media 

terhadap respon minat belajar mahasiswa. Pengembangan media e-booklet 

mengikuti tahapan model 4D yaitu tahap pendefinisian, tahap perancangan, tahap 

pengembangan dan tahap penyebarluasan. Hasil validasi akhir media e-booklet 

menunjukan nilai sebesar 3,32, hal ini berarti bahwa media e-booklet valid 

dan layak digunakan sebagai media ajar. Hasil angket respon minat belajar 

mahasiswa terhadap media e-booklet pada kelompok 1 menunjukan nilai sebesar 

4,26 sedangkan pada kelompok 2 sebesar 4,10. Kedua nilai tersebut 

dikategorikan memiliki respon yang sangat setuju (kelompok 1) dan setuju 

(kelompok 2) bahwa media e-booklet dapat meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa terutama pada materi keanekaragaman jenis Nepenthes. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mentari dkk, dengan judul pengembangan 

media pembelajaran e-book berdasarkan hasil riset elektroforesis 2-d untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif mahasiswa. Dari hasil tes didapatkan 

mahasiswa yang berpikir sangat kreatif berjumlah 19 orang dengan persentase 

63%, mahasiswa berpikir kreatif 7 orang dengan persentase 23,3%, dan 

mahasiswa berpikir cukup kreatif 3 orang dengan persentase 13,3%. 

Penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai pengembangan bahan 

ajar e- booklet, selanjutnya akan di rancang  pengembangan bahan ajar  berbentuk 

e-booklet sebagai bahan ajar yang efektif dan efisien.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,  maka dapat     diidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1) Buku pelajaran Biologi yang digunakan oleh siswa belum bervariasi 

2) Ketertarikan siswa untuk membaca buku atau referensi pelajaran yang masih 

minim. 

3) Siswa perlu pemahaman khusus tentang mekanisme pada materi sistem ekskresi 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: “Bagaimanakah pengembangan bahan ajar e-

booklet pada materi sistem ekskresi manusia untuk kelas XI IPA di SMA 

Pekanbaru Tahun Ajaran 2021/2022?” 

1. 4 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka perlu 

diadakan pembatasan masalah agar penelitian dapat berlangsung secara efektif dan 

efisien. Oleh karena itu dalam penelitian ini diperlukan pembatasan masalah, 

diantaranya: 

1) Bahan ajar yang akan dikembangkan adalah bahan ajar berbasis e- booklet. 

2) Bahan ajar berupa e-booklet yang akan dikembangkan mencakup materi 

sistem ekskresi. 

3) Prosedur penelitian hanya sampai tahap development  

 

1. 5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.5.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan  masalah yang dikemukakan diatas, tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1) Mengetahui bagaimana validitas pengembangan bahan ajar e-booklet pada 

materi sistem ekskresi sebagai pedoman pembelajaran Biologi untuk siswa 

kelas XI SMA. 

2) Untuk mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar berbasis e- booklet 

pada materi sistem ekskresi di SMA Pekanbaru. 

3) Mengetahui respon guru terhadap bahan ajar berbasis e-booklet pada materi 

sistem ekskresi di SMA Pekanbaru. 

1.5 .2 Manfaat penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang 

diharapkan akan didapat yaitu: 

1) Tersedianya bahan ajar berupa e-booklet pada pembelajaran biologi kelas XI 
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SMA. 

2) E-booklet yang dikembangkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

rangka perbaikan bahan ajar untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

3) Diharapkan dapat menjadi bahan ajar alternatif bagi guru sehingga dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran Biologi. 

4) Sebagai bahan ajar alternatif yang membantu bagi siswa dalam memahami 

dan mengingat materi. 

5) Menjadi bahan evaluasi diri bagi penulis serta menambah pengetahuan 

tentang pelaksanaan belajar mengajar.  

1.6 Spesifikasi Produk 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa e-booklet 

(Electronic Booklet) biologi yang memiliki spesifikasi sebagai berikut:  

1) Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini berupa modul 

dalam bentuk pdf  yang dikembangkan  menjadi E-Booklet menggunakan 

aplikasi adobe indesign dengan materi Sistem Ekskresi pada manusia. 

2) E-Booklet membantu serta memposisikan peserta didik untuk berperan 

mandiri dalam pembelajaran. Berbentuk soft file atau virtual dengan 

menggunaan format sebagai berikut : size untuk judul adalah 16, size untuk 

isi adaah 12, menggunakan jenis huruf Calibri dengan ukuran kertas A5, 

menggunakan bahasa indonesia yang baik dengan gambar dan tulisan full 

color. Selanjutnya dilengkapi dengan kata pengantar, daftar isi, peta konsep, 

materi pembelajaran, contoh kasus, glosarium, evaluasi serta Gambar-

gambar yang dicantumkan memiliki sumber yang jelas. 

3) Produk yang dihasilkan dilengkapi dengan: 

a) Deskripsi E-Booklet. 

b) Peunjuk penggunaan E-Booklet bagi siswa.  

c) Sub materi pokok Sistem Ekskresi. 

d) Dilengkapi dengan fakta/info Biologi,  dan konsep Biologi. 

e) E-Booklet Biologi mengacu pada Standar Isi Kurikulum 2013 
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 1.7 Defenisi Istilah Judul 

Agar terjadi kesamaan pengertian antara peneliti dan pembaca, sehingga 

penelitian dapat dimengerti dengan baik dan benar perlu penjelasan beberapa 

istilah penting yang digunakan didalam penelitian. Diantaranya adalah:  

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan 

dan memvalidasi produk penididikan. Pengembangan dapat berupa proses, 

produk dan rancangan. Pengembangan dalam pengertian yang sangat umum 

berarti pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolusi) dan perubahan secara 

bertahap. Setyosari (2013: 223- 224). 

2. Bahan Ajar 

Nurdyansyah, dkk (2015) menjelaskan bahwa semua bentuk bahan yang 

dapat digunakan dalam kegiatan  pembelajaran serta mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi kepada siswa dapat dikatakan sebagai bahan ajar. Bahan 

yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Dengan 

adanya bahan ajar akan mengurangi beban guru dalam menyajikan materi 

(tatap muka), sehingga guru dapat lebih fokus untuk membimbing dan 

membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan.  

3. E-booklet 

Menurut Setiawan dkk (2018: 83) e-booklet adalah media yang dapat 

digunakan dalam membantu proses belajar dikelas ataupun diluar kelas. Bentuk 

dari e-booklet tidak beda jauh dengan e-book, letak perbedaannya adalah dari segi 

ukuran dimana e-booklet ukurannya lebih kecil. Namun untuk kegunaannya tetap 

sama yaitu sebagai bahan ajar ataupun media pembelajaran dibandingkan dengan 

buku cetak, buku digital dapat disebarluaskan secara lebih mudah, baik melalui 

media seperti website, kelas maya, email dan media digital yang lain. 

 

4. Sistem ekskresi 

Materi sistem ekskresi dapat dilihat pada kompetensi dasar 3.9 dan 4.9: 

3.9   Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 

sistem ekskresi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan 

fungsi yang dapat terjadi pada sistem ekskresi manusia. 
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4.9 Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup terhadap kelainan pada 

struktur dan fungsi organ yang meyebabkan gangguan pada sistem 

ekskresi serta kaitannya dengan teknologi. 
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BAB 2 

TINJAUAN TEORI 

 2. 1 Penilitian Pengembangan 

Metode R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat 

menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis 

kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi 

maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Sugiyono 

(2014: 297) 

Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk penididikan. Pengembangan dapat berupa proses, produk dan 

rancangan. Pengembangan dalam pengertian yang sangat umum berarti 

pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolusi) dan perubahan secara bertahap. 

Setyosari (2013: 223- 224). 

Istilah penelitian pengembangan merupakan padanan makna dari kata 

Research dan Development. Menurut Ainin (2013)  mereka menjelaskan bahwa 

penelitian pengembangan merupakan sebuah design dan memiliki tujuan yaitu 

untuk mengembangkan suatu produk pembelajaran seta memvalidasinya. Borg 

dan Gall juga berpendapat bahwa produk yang dikembangkan tidak hanya sebatas 

bahan ajar saja, banyak pengembangan didalam pendidikan yang dapat kita 

kembangkan seperti mengembangakan prosedur  dan proses dari pembelajaran,  

atau mengembangkan produk pembelajaran berupa rencana-rencana pembelajaran 

yaitu kurikulum dan juga silabus dan sebagainya. Tentunya didalam proses 

pengembangan ini tidak dapat asal dilakukan tetapi harus melalui tahapapan-

tahapan yang berpedoman pada prosedur yang sudah ditetapkan oleh R&D. 

Perpaduan desain penelitian antara penelitian kualitatif dengan penelitian 

kuantitatif disebut sebagai penelitian pengembangan. Tujuan dari penelitian 

pengembangan tidak hanya berfokus pada satu produk saja melainkan seluruh 

produk pendidikan baik produk pembelajaran ataupun produk non-pembelajaran  

untuk menjadi baru dan lebih baik.  
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Cara kerja dari penelitian pengembangan tidak bergantung hanya pada 

permasalahan dan juga pertanyaan-pertanyaan mengenai penelitian, akan tetapi 

lebih berfokus pada alat ataupun produk yang akan dihasilkan nantinya. Oleh 

karena itu Richey dan Klien menyimpulkan bahwa tujuan dasardari penelitian 

pengembangan adalah bagaimana menghasikan produk yang kreatif dan inovatif 

guna meningkatkan kualitas pembelajaran serta memecahkan masalah 

pembelajaran. 

Penelitian pengembangan di bidang pendidikian sebagai penelitian yang 

output dan outcomenya berupa produk pendidikan sebagi sulousi untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

penelitian pada umumnya. Secara normatif, Richey dan Klien mengemukakan 

bahwa ruang lingkup penelitian pengembangan mencakup studi tentang proses dan 

dampak dari desain dan pengembangan yang spesifik serta studi tentang proses 

desain dan pengembangan secara keseluruhan atau komponen proses tertentu 

(Ainin 2013). 

Adapun karakteristik dalam penelitian pengembangan menurut Ainin (2013) 
adalah sebagai berikut: 
 

1) Produk berbasis masalah 

Output dari penelitian pengembangan adalah produk (baca produk 

pendidikan). Akan tetapi, produk yang dikembangkan tidak sembarang 

produk melainkan produk yang didesain sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi dalam pembelajaran. Akan tidak efektif, manakala masalah utama 

yang dihadapi terkait dengan penggunaan bahan ajar, tetapi produk yang 

dikembangkan instrumen asesmen atau media pembelajaran. 

2) Uji Coba Produk 

Sekalipun inti dari penelitian pengembangan adalah menghasilkan produk 

(produk pendidikan), tetapi tidak serta merta produk itu langsung diklaim 

sebagai hasil yang efektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. Untuk 

memperoleh produk yang layak guna, maka sebelum finalisasi produk perlu 

dilakukan uji coba produk atau validasi untuk menentukan tingkat efektifitas 

produk yang dihasilkan. Secara prosedural ujia coba produk dielaborasi 

dengan para ahli yang relevan, pengguna produk, dan uji lapang. 
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3) Revisi Produk 

 

Produk yang dihasilkan tidak serta merta dapat diaplikasikan begitu saja, 

melainkan harus diujicoba terlebih dahulu baik kepada para ahli, 

pengguna, maupun uji lapang. Dari uji coba ini, peneliti memperoleh masukan 

baik secara kuantitatif maupun kualitatif dari para ahli, pengguna, dan uji 

lapang. Masukan dari berbagai pihak yang kompeten tersebut dijadikan 

bahan oleh peneliti sebagai bahan revisi produk agar produk yang dihasilkan 

efektif dan layak guna. 

 

4) Tidak menguji teori 

Pada hakikatnya penelitian pengembangan tidak dimaksudkan untuk 

menguji teori, tetapi mengembangkan teori berupa produk pendidikan untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran. Dikatakan tidak untuk menguji teori, 

karena penelitian pengembangan didasarkan pada suatu asumsi bahwa 

secara teoretis-praktis produk yang akan dihasilkan memang efektif sebagai 

solusi untuk memecahkan permasalahan di kelas. Untuk itu, sebelum peneliti 

mengembangkan jenis produk pendidikan apa yang akan dikembangkan, 

peneliti terlebih dahulu melakukan studi pendahuluan dalam bentuk analisis 

permasalahan dan analisis kebutuhan yang relevan untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapi oleh guru di kelas. 

 
2.2 Bahan Ajar 

 

Pengelompokan bahan ajar dilakukan dengan berbagai cara oleh beberapa ahli 

berdasarkan jenisnya dan masing- masing ahli mempunyai justifikasi sendiri-

sendiri pada saat mengelompokkannya. 

Arsanti 2018 mengelompokkan jenis bahan ajar berdasarkan cara kerjanya. 

Untuk itu ia mengelompokkan jenis bahan ajar ke dalam 5 kelompok besar, yaitu 

“ (1) Bahan ajar yang diproyeksikan, seperti slide, filmstrips, overhead 

transparencies, proyeksi komputer, (2) Bahan ajar yang tidak diproyeksikan seperti 

foto, diagram, display, model, (3) Bahan ajar video, seperti video dan film, (4) 

Bahan ajar audio, seperti kaset dan compact disc, (5) Bahan ajar (media) komputer, 

misalnya Computer Mediated Instruction (CMI), Computer based Multimedia 
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atau Hypermedia” 

Jenis bahan ajar dikelompokkan menjadi empat oleh Arsanti (2018), yaitu 

“(1) bahan cetak antara lain handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, 

leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket; (2) bahan ajar dengar (audio) seperti 

kaset, radio, piringan hitam, dan CD audio; (3) bahan ajar pandang dengar (audio 

visual) seperti video CD, film; dan (4) bahan ajar interaktif seperti CD interaktif.” 

Empat jenis bahan ajar tersebut akan sangat bermanfaat dalam proses 

pembelajaran jika digunakan secara tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. Lain halnya yang disampaikan oleh Suryaman (2008:1) dalam 

Arsanti (2018) bahwa “jenis bahan ajar terdiri atas tujuh jenis, yaitu (1) petunjuk 

belajar (petunjuk mahasiswa/pendidik), (2) kompetensi yang akan dicapai, (3) isi 

materi pembelajaran, (4) informasi pendukung, (5) latihan-latihan, (6) petunjuk 

kerja (seperti lembar kerja atau LKS), (6) evaluasi, dan (7) respons atau umpan 

balik hasil evaluasi. 

Mengacu pada pendapat di atas maka penulis akan mengelompokkan bahan 

ajar ke dalam 2 kelompok besar, yaitu jenis bahan ajar cetak dan bahan ajar 

noncetak. Jenis bahan ajar cetak yang dimaksud dalam buku materi pokok ini 

adalah modul, handout, dan lembar kerja.Sementara yang termasuk kategori jenis 

bahan ajar noncetak adalah realia, bahan ajar yang dikembangkan dari barang 

sederhana, bahan ajar diam dan display, video, audio, dan overhead transparencies 

(OHT). 

Bahan ajar merupakan sebuah alat yang memungkinkan dapat membantu 

siswa untuk mempelajari suatu kompetensi atau kompetensi dasar sehingga 

mampu menguasai semua kompetensi secara menyeluruh. Pengertian bahan ajar 

yang dikemukakan Arsanti (2018: 74) bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar di kelas, baik berupa bahan tertulis seperti hand out, buku, modul, 

lembar kerja mahasiswa, brosur, leaflet, wallchart, maupun bahan tidak tertulis 

seperti video/film, VCD, radio, kaset, CD interaktif berbasis komputer dan 

internet. Bahan ajar merupakan salah satu faktor penting dalam keefektifan sebuah 

pembelajaran, kurangnya bahan ajar tentunya dapat memengaruhi kualitas 

pembelajaran. 
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Arsanti (2018: 74) mengatakan bahwa bahan ajar dalam bentuk tertulis berupa 

materi yang harus dipelajari mahasiswa sebagai sarana untuk mencapai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. Materi pembelajaran tersebut berupa 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus diajarkan oleh pendidik dan 

harus dipelajari oleh mahasiswa untuk mencapai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Secara terperinci, jenis-jenis materi ajar terdiri dari 

pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur) keterampilan, dan sikap atau 

nilai.. Dengan adanya bahan ajar maka guru bukan lagi merupakan satu- satunya 

sumber belajar di dalam kelas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bahan 

ajar memiliki peran yang sangat penting dalam keefektifan pembelajaran. 

Kusumam, Mukhidin, Hasan (2016: 29) menyatakan bahwa bahan ajar adalah 

seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, 

metode, dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Mereka berpendapat 

mengenai pengembangan bahan ajar yang disusun dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk mendukung perkembangan peserta didik didalam proses belajar 

sehingga kebutuhan jasmani dan rohaninya seimbang. Pada hakikatnya bahan ajar 

dijadikan sebagai alat bantu yang perannya sangat penting sebagai isi dari mata 

pelajaran sehingga memudahkan proses belajar siswa yang sesuai dengan 

kurikulum.  

Bahan ajar merupakan unsur yang penting dalam kegiatan pembelajaran 

karena mengandung rambu-rambu materi yang akan diajarkan. Tanpa adanya 

bahan ajar guru tidak dapat berinteraksi dengan siswa dalam memberikan materi 

pembelajaran. Bahan pembelajaran yang harus dikuasai oleh guru tidak hanya 

bahan inti sebab pembelajaran akan menjadi kaku. Pada pembelajaran bahan ajar 

merupakan sarana terjadinya interaksi antara guru dan siswa sehingga perlu 

adanya pengembangan bahan ajar supaya pembelajaran lebih menarik (Maslahah 

2019: 33). 

Rahmi, Yusrizal, Maulana (2014: 13) menyebutkan beberapa jenis bahan ajar 

terdiri atas noncetak dan cetak. Bahan ajar noncetak meliputi bahan ajar dengar 

(audio), bahan ajar pandang dengar (audio visual), dan bahan ajar multimedia 

interaktif (interactive teaching material). Sedangkan bahan ajar cetak yang sering 

dijumpai di antaranya berupa handout, buku, brosur, lembar kerja siswa, dan 
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modul. 

Manfaat dari bahan ajar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

manfaat bagi guru dan siswa. Manfaat yang diperoleh oleh guru yaitu bahan ajar 

sesuai dengan tuntutan kurikulum, tidak tergantung dengan buku teks dan buku 

paket bantuan pemerintah, sedangkan manfaat yang diperoleh peserta didik 

yaitu, menciptakan pembelajaran menarik, menumbuhkan motivasi, mengurangi 

ketergantungan dan mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap 

indikator yang terdapat pada perangkat pembelajaran yang disusun oleh guru, 

Kusumam (2016: 29). 

 

 2. 3 E-booklet 

E-booklet merupakan buku kecil yang dirancang semenarik mungkin dengan 

disertai gambar ataupun ilustrasi yang dapat diakses secara online atau pun dalam 

bentuk data (file) berisikan materi atau pun informasi penting, memiliki isi yang 

jelas , dan mudah difahami. Sehingga e-booklet ini menjadi bahan ajar 

pendamping untuk kegiatan belajar siswa. Menurut Yulianti, Maharani, kumala 

(2019: 112) media e- booklet adalah media untuk menyampaikan materi-materi 

dalam bentuk ringkasan serta diberikan gambar yang menarik dan tidak lupa 

peneliti menyisipkan berbagai penanaman karakter di dalam media tersebut 

dengan berbasis elektronik yang dapat diakses melalui handphone dan laptop, 

media e- booklet dirancang dengan menggunakan aplikasi khusus sehingga 

menghasilkan sebuah media pembelajaran yang dapat menarik siswa untuk 

menggunakannya. 

Menurut Setiawan dkk (2018: 83) e-booklet adalah media yang dapat 

digunakan dalam membantu proses belajar dikelas ataupun diluar kelas. Bentuk 

dari e-booklet tidak beda jauh dengan e-book, letak perbedaannya adalah dari segi 

ukuran dimana e-booklet ukurannya lebih kecil. Namun untuk kegunaannya tetap 

sama yaitu sebagai bahan ajar ataupun media pembelajaran dibandingkan dengan 

buku cetak, buku digital dapat disebarluaskan secara lebih mudah, baik melalui 

media seperti website, kelas maya, email dan media digital yang lain. 
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Pendapat  Imtihana, dkk (2014: 63) untuk menarik minat dan juga perhatian 

siswa dalam proses belajar perlu adanya buku dalam bentuk sederhana serta 

memiliki banyak warna dan ilustrasi atau yang disebut sebagai booklet. Booklet 

menurut Imtihana, dkk (2014: 187)  merupakan sebuah terbitan kurang dari 48 

halaman. Selain itu, e-booklet dapat   dibaca  dimanapun dan kapanpun sehingga 

dapat membantu  meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. 

Parwiyati, Sumekar, Mardiningsih (2014: 528-529) menjelaskan bahwa 

booklet adalah media cetak atau cetakan yang berisi gambar  atau tulisan (lebih 

dominan) yang bentuknya buku kecil setebal 10-25 halaman, dan paling banyak 

50 halaman. Ukuran baku untuk pembuatan booklet tidak ada, agar tidak 

membuang banyak kertas biasanya disesuaikan dengan ukuran standar kertas 

seperti A4, A5, dan lain-lain. Parwiyati, dkk (2014: 584) juga membahas 

mengenai ukuran booklet yaitu ukuran besar lebih banyak disukai dibandingkan 

booklet ukuran kecil, karena ukuran dan bentuk hurufnya besar, gambar lebih 

besar dan jelas, sehingga murid mudah memahami. Hasil penelitian terdahulu 

menunjukkan, bahwa media booklet ukuran besar memberi pengaruh yang baik 

terhadap peningkatan pengetahuan dibandingkan media booklet kecil. Hal ini 

disebabkan adanya perbedaan ukuran dan huruf yang digunakan pada media 

booklet. 

 

 2.4 Sistem Ekskresi 

Ekskresi adalah proses pengeluaran sisa-sisa metabolism dari tubuh. 

Kelebihan air, gas, garam-garam, dan material organic dieskresikan keluar, tetai 

subtansi yang esensial untuk fungsi tubuh disimpan. Zat yang dikeluarkan 

biasanya dalam bentuk terlarut dan di ekskresikan melalui suatu proses filtrasi 

selektif. Pratiwi  (2013: 254) 

Ekskresi atau untuk lebih mudah diingat dengan sebutan limbah hasil 

metabolisme. Dimana metabolisme yang terjadi didalam tubuh menghasilkan zat 

sisa seperti ammonia, urea, asam urat, dan zat sisa metabolisme bersifat racun 

(toksik) bagi tubuh. Itu mengapa perlunya system ekskresi di dalam tubuh 

manusia.Empat organ penting dalam system ekskresi didalam tubuh manusia, 

yakni: ginjal, hati, paru-paru, dan kulit. 
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a. Ginjal 

Merupakan alat tubuh yang bekerja dalam menyaring darah dan hasil ekskresi 

dari gijal berupa urin. 

b. Hati 

Organ tubuh yang berfungsi menetralkan racun didalam tubuh kita. Dan 

hasil ekskresi dari hati berupa cairan empedu. 

c. Paru-paru 

Paru-paru berperan penting dalam proses pernafasan.mengangkut O2 kedalam 

seluruh tubuh. Dan hasil ekskresi dari paru-paru adalah CO2 dan H2O 

d. Kulit 

Organ terluar tubuh yang melapisi tubuh manusia. Hasil ekskresi dari kulit 

berupa keringat. 

  2.5 Penelitian yang Relavan 

Seperti halnya penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Setiawan dkk 

(2018) dengan judul Pengembangan Media E-booklet Pada Materi 

Keanekaragaman Jenis Nepenthes. Jenis peneltian yang digunakan merupakan 

penelitian pengembangan dengan metode research and development (R & D) 

dengan model 4D (define, design, develop, disseminate). Data dikumpulkan 

menggunakan angket dan wawancara. Hasil validasi akhir media e-booklet 

menunjukan nilai sebesar 3,32, hal ini berarti bahwa media e-booklet valid dan 

dapat digunakan sebagai media ajar. Hasil angket respon minat belajar mahasiswa 

terhadap media e- bookletpada kelompok 1menunjukan nilai sebesar 4,26 

sedangkan pada kelompok 2 sebesar 4,10. Kedua nilai tersebut dikategorikan 

memiliki respon yang sangat setuju (kelompok 1) dan setuju (kelompok 2) bahwa 

media e-booklet dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa terutama 

pada materi keanekaragaman jenis. 

Penelitian yang mengembangkan media pembelajaran booklet juga pernah 

dilakukan oleh Mentari, Sumpono, Ruyani (2018). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengemas hasil profil protein hati Mus musculus dengan elektroforesis dua 

dimensi ke dalam buku elektronik (e-book), dan mengetahui kemampuan berpikir 
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kreatif mahasiswa terhadap implementasi pembelajaran menggunakan media e-

book. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan (Development Research). Hasil penelitian ini yaitu media 

pembelajaran e-book yang dibangun berdasarkan hasil riset secara struktural 

terdiri dari; a) pendahuluan, b) materi isi elektroforesis, c) analisis hasil penelitian, 

d) kesimpulan, e) evaluasi, dan f) biodata penulis. Setelah e-book diimplementasi 

terhadap mahasiswa sebanyak 30 orang menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

berpikir sangat kreatif berjumlah 19 orang (63%), mahasiswa berpikir kreatif 7 

orang (23,3%), dan mahasiswa berpikir cukup kreatif 3 orang  (13,3%). 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Yulianti, dkk (2019) dengan 

judul pengembangan media e-booklet materi zat untuk meningkatkan karakter 

siswa SD Islamic Global School Malang. Subjek uji coba produk terdiri dari ahli 

media, ahli materi, ahli bahasa, guru dan siswa. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, angket, serta dokumentasi. Hasil penilaian 

media e-booklet oleh ahli menunjukkan layak digunakan dengan kriteria 

kelayakan 94% dengan kategori sangat layak. Kepraktisan media e- 

bookletdiketahui dari hasil uji coba oleh guru dan siswa menunjukkan 78% 

dengan kategori praktis. Keefektifan ditinjau dari hasil lembar observasi siswa 

aspek motivasi, aspek keaktifan, dan efektivitas pembelajaran menunjukkan rata 

- rata 81% dengan kategori sangat efektif danpeningkatan karakter siswa diketahui 

dari perolehan hasil belajar setelah menggunakan media memperoleh 86% yang 

telah mencapai KKM sekolah. 

Imtihana, Martin, Priyono (2014) dengan judul penelitian pengembangan 

booklet berbasis penelitian sebagai sumber belajar materi pencemaran 

lingkungan di SMA. Hasil penelitian diketahui bahwa guru memberikan 

tanggapan positif   terhadap   penggunaan buklet. Hasil penilaian kelayakan 

buklet dari pakar materi dan media memperoleh skor rata-rata 91,5% dengan 

kriteria sangat layak. Ketuntasan hasil belajar siswa dengan nilai ≥80 pada uji 

coba pemakaian 93,5%. Siswa memberikan tanggapan yang sangat layak 

ditunjukkan dengan perolehan skor rata-rata sebesar 92,5% dan perolehan nilai 

afektif mencapai 88%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

booklet dikembangkan berdasarkan angket kebutuhan oleh guru dan observasi 
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awal pada siswa, buklet dikembangkan dengan penambahan jurnal ilmiah, dan 

buklet efektif terhadap hasil belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian pengembangan bahan ajar e-booklet dilakukan di tiga sekolah yang 

memenuhi kriteria penelitian diantaranya adalah SMAN 2 Pekanbaru, SMAN 11 

Pekanbaru, dan SMA YLPI Pekanbaru yang dimulai dari bulan Mei 2021 sampai 

Desember 2021 .  

3.2 Rancangan Penelitian 

Jenis rancangan yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Menurut Sugiono (2014: 297) R&D adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut. Sedangkan Menurut Ainin (2013: 96) 

penelitian pengembangan adalah suatu desain penelitian yang   bertujuan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Penggunaan produk 

pendidikan menurut mereka bukan saja terbatas pada pengembangan bahan ajar, 

misalnya buku teks, film-film pembelajaran, tetapi juga pengembangan prosedur 

dan proses pembelajaran, misalnya metode dan pengorganisasian pembelajaran. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

ADDIE.  Yuilanti, dkk (2019; 114) menyatakan bahwa model ADDIE fokus pada 

pengembangan untuk tujuan pembelajaran, salah satunya adalah media 

pembelajaran dengan menggambarkan pendekatan sistematis untuk 

pengembangan instruksional. Oleh karena itu tujuan penelitian pengembangan 

pada dasarnya adalah untuk menghasilkan produk kreatif-inovatif untuk m 

eningkatkan kualitas pembelajaran dan menghasilkan produk kreatif- inovatif 

untuk memecahkan permasalahan pembelajaran. Pada penelitian kali ini 

peneliti akan mengembangkan media pembelajaran berupa e- booklet.  
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3.3 Prosedur Penelitian 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar yang 

berupa e-booklet untuk siswa SMA di Pekanbaru. Model pengembangan ini 

dikembangkan oleh Cahyadi (2019) yang menggambarkan langkah – langkah 

ADDIE diantaranya: Analyze (analisis), Design (desain), Development 

(pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi). 

 Pada penelitian ini peneliti hanya melakukan sampai tahap development 

(pengembangan) saja. Adapun prosedur pengembangan yang dilakukan peneliti 

dengan mengadaptasi model ADDIE sebagai berikut: 
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c 

1. ANALISIS 2. DESIGN 3. DEVELOPMENT 

Analisis 
Kebutuhan 

Menyusun tujuan 

pembelajaran 

Pengembngan 
Bahan Ajar E- 

booklet 

Studi 
Kepustakaan/Literatur 

Merancang bahan 
ajar e-booklet pada 

Materi Sistem 

Ekskresi Manusia 

Validasi Ahli 

1. Analisis KI dan KD 
2. Pengembangan 

Silabus 
3. Pengembangan RPP 
4. Literatur tentang 

bahan ajar 

Revisi 

Layak 
 

 YA Tidak 

Uji coba terbatas 

Studi Lapangan 
Revisi 

1. wawancara 
siswa
 di Pekanbaru, 

Pekanbaru, 
YLPI 

guru   dan 
SMAN 2 
SMAN   11 
dan SMA 
Pekanbaru 

Hasil Revisi Akhir 
Berdasarkan Hasil Uji 

Coba Terbatas 

mengenai bahan ajar 
yang digunakan dalam 
proses pembelajaran 

2. Analisis bahan ajar yang 

digunakan 
siswa 

guru dan 

TAHAPAN  ADDIE (Analysis sampai tahap Development) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Modifikasi peneliti dari Cahyadi (2019) 

Berikut ini penjelasan langkah-langkah ADDIE dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 

1. Analysis (analisis) 

Pelaksanaan pengembangan dimulai dengan tahap analisis. Pada tahap ini 

bertujuan mengembangkan bahan ajar e-booklet pada materi ekskresi manusia 

untuk siswa kelas XI SMA . pada tahap analisis ini 
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terdiri atas analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan adalah tahap awal atau 

persiapan untuk pengembangan. Tujuan dari analisis kebutuhan adalah 

memperoleh informasi tentang kondisi yang ada sebagai bahan perbandingan 

atau bahan ajar untuk produk yang dikembangkan. Analisis kebutuhan terdiri 

dari: 

1) Studi kepustakaan/Literatur 

Studi ini ditunjukan untuk menemukan konsep-konsep atau landasan-

landasan teoritis yang memperkuat suatu produk untuk dikembangkan. Pada 

tahap ini dilakukan pembuatan analisis KI dan KD mata pelajaran biologi 

khususnya pada pokok bahasan sistem ekskresi manusia yang terdapat pada k13, 

dan mencari literatur tentang bahan ajar dan buku ajar. 

2) Studi Lapangan 

Studi lapangan dilakukan dengan mewawancarai 3 orang guru biologi kelas 

XI dan siswa/ siswi kelas XI IPA di tiga SMA/ SMAN Pekanbaru dengan bahan 

ajar dan pembelajaran menggunakan representasi proses pembelajaran biologi. 

Instrument yang digunakan adalah pedoman observasi dan angket respon yang 

akan diberikan kepada guru dan siswa di tiga SMA/ SMAN Pekanbaru. 

 
2. Design (Perancangan) 

Tahap design (perancangan) ini tujuannya adalah untuk mengembangkan 

bahan ajar e-booklet agar layak digunakan dan memenuhi standar  

Kurikulum 13. Yang pertama dilakukan adalah menyusun bahan ajar  

keseluruhan dan menyesuaikan dengan materi yang akan digunakan, selanjutnya 

menyusun indikator dan tujuan pembelajaran agar  bahan ajar e-booklet  layak 

digunakan. Bahan ajar e-booklet yang sudah dirancang memiliki kriteria yang 

terdiri dari daftar isi, peta konsep, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

contoh kasus, evaluasi, glosarium dan daftar pustaka. 
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3. Development (Pengembangan) 

Perancangan bahan ajar e-booklet yang telah dibuat, e-booklet akan disusun 

sesuai dengan langkah-langkah yang dirancang. Pengembangan bahan ajar e-

booklet berawal dari penyususnan sumber ajar yang dilakukan dengan mengacu 

pada referensi yang terkait dengan materi ajar. Bahan ajar e-booklet yang telah 

disusun akan divalidasi oleh validator. 

1) Validator Bahan Ajar E-booklet 

Bahan ajar e-booklet yang telah dikembangkan akan dilakukan validasi. 

Tujuan validasi adalah memeriksa konsep pembuatan bahan ajar e-booklet 

yang disesuaikan dengan K13. Validasi bahan ajar e-booklet ini melibatkan 

validator sesuai kebutuhan yang diperlukan seperti validasi untuk materi 

pembalajaran melibatkan validator yang ahli dalam bidang materi, validasi 

untuk mengkoreksi media e-booklet melibatkan validator yang ahli  dalam 

penilaian media, dan yang terakhir melibatkan guru biologi kelas XI IPA untuk 

menilai e-booklet sebagai pengguna. Setelah melalui tahap validasi oleh setiap 

validator, hasil bahan ajar e-booklet mendapat kritik dan saran serta penilaian 

tentang kelayakan dari bahan ajar e-booklet. Kritik dan saran yang diperoleh 

dijadikan sebagai acuan untuk melakukan perbaikan e-booklet sehingga 

didapat hasil akhir e-booklet yang layak digunakan sebagai bahan ajar 

disekolah. 

Validator yang akan menilai adalah validator yang memiliki keahlian 

dalam bidangnya masing-masing. validator yang dilibatkan adalah dua orang 

validator yang juga sebagai dosen dan tiga orang guru biologi kelas XI IPA 

dari tiga sekolah  yang tercantum pada  tabel 1. 
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Tabel 1. Daftar Nama Validator/Ahli 

 

Nama Validator 

(Dosen/Guru) 
Sebagai  Ahli Keterangan 

Dr. Nurkhairo Hidyati, M. Pd Ahli Materi 
Dosen Biologi Universitas 
Islam Riau 

Dr. Dedek Andrian, S. Pd., 
M. Pd 

 
Ahli Media 

Dosen Matematika 

UIR 

Dra. Suryani S. Pd Guru Biologi 
Guru Biologi SMAN 11 
Pekanbaru 

Hj. T. Erfansyah, S. P.d Guru Biologi 
Guru Biologi SMA 
YLPI Pekanbaru 

RR. Sri Rahayu, S. Pd Guru Biologi 
Guru Biologi SMAN 2 

Pekanbaru 

 
 

a) Revisi I  E-booklet Biologi Materi Sistem Ekskresi 

Revisi pertama dilakukan setelah mendapatkan hasil validasi dari masing 

masing validator. 

b) E-booklet biologi Materi Sistem Ekskresi yang Telah Direvisi  

Setelah dilakukan revisi pertama pada e-booklet biologi materi sistem 

ekskresi, selanjutnya diperoleh produk akhir yaitu e- booklet  biologi materi sistem 

ekskresi yang telah lolos revisi. 

c) Uji Coba pada Siswa 

Setelah e-booklet biologi materi sistem ekskresi layak digunakan, e-booklet 

akan diuji kepada 10 siswa dari 1 sekolah, dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Daftar Sekolah Uji Coba 
 

Nama Sekolah Alamat Jumlah Siswa 

 
SMAN 11 Pekanbaru 

Jl. Segar No. 40, Rejosari, Kec. 

Tenayan Raya, Kota Pekanbaru 

Prov. Riau 

 
10 

 
SMA YLPI Pekanbaru 

Jl. Kaharuddin Nst, Simpang Tiga, 

Marpoyan Damai, Kota 

Pekanbaru, Riau 

 
10 

SMAN 2 Pekanbaru 
JL. Nusa Indah No. 4, Labuh Baru 
Timur, Kec. Payung Sekaki, Kota 

10 
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3. 4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dilakukan dengan melakukan angket, wawancara, dan 

dokumentasi untuk mengetahui apa-apa saja yang diperlukan dalam 

pengembangan e-booklet. 

 3. 4. 1 Angket 

Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada 

responden agar diisi sesuai dengan kebutuhan peneliti, Purnomo dan Palupi 

(2019: 153). Sedangkan menurut Kurnianingtyas, (2012: 70) angket atau 

kuesioner digunakan untuk memperoleh data keaktifan belajar biologi yang 

dapat diungkap dari diri siswa. Teknik ini dapat digunakan untuk mendukung 

data yang diperoleh dari wawancara. Dengan digunakannya angket pada 

penelitian ini maka data dapat dieproleh dari subjek penelitian secara 

langsung, dalam hal ini adalah siswa. 

Dalam penelitian ini angket diadopsi dari BNSP (2012) dan dimodifikasi 

oleh peneliti. Pada saat pengambilan data respon siswa dilakukan secara 

langsung. Kemudian pada proses penyebaran angket juga dilakukan secara 

langsung ke masing-masing sekolah. Lembar angket bisa dilihat pada 

lampiran 10. 

 3. 4. 2 Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya (Riduwan, 20116:56). 

Sedangkan menurut Maulidah (2016) wawancara merupakan suatu proses 

tanya jawab atau dialog secara lisan antara pewawancara (interviewer) 

dengan responden atau orang yang diinterview dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Wawancara dilakukan 

secara langsung oleh peneliti dengan guru biologi dan beberapa siswa siswi 

pada tiga sekolah di Pekanbaru yaitu SMA YLPI, SMAN 2, SMAN 11. 

Lembar wawancara siswa dan guru yang dilakukan peneliti terdapat pada 

lampiran 4 & 5. 
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3. 4. 3 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 

2015: 273) dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah foto-

foto siswa dan guru pada saat wawancara, serta foto-foto guru bersama 

peneliti pada saat memperlihatkan hasil pengembangan bahan ajar e-booklet. 

Dokumentasi hasil wawancara dan pengisian angket yang dilakukan pada tiga 

sekolah di Pekanbaru yaitu terdapat pada lampiran 18. 

 3. 5 Instrument Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan Data adalah aplikasi atau penerapan instrumen dalam 

rangka penjaringan atau pemerolehan data penelitian. Muslich, dkk (2010: 41) 

dalam Nahria (2019: 55).  Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data 

adalah lembar validasi pengembangan e-booklet biologi materi sistem ekskresi 

yang diberikan kepada validator Intrumen pengumpulan data ini bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan e-booklet biologi materi sistem ekskresi yang 

dikembangkan Instrument pengumpulan data sebagai berikut: 

3. 5. 1 Lembar Validasi 

Untuk mengetahui hasil dan juga memperoleh data penelitian serta 

mengetahui kelayakan dari pengembangan e-booklet adalah dengan cara 

mengisi lembar validasi yang telah dibagikan pada masing-masing validator.  

Terdapat dua orang yang bertindak sebagai validator ahli materi dan 

media dan reviewer yaitu guru mata pelajaran Biologi dari tiga sekolah 

yang akan diteliti. Total dari keseluruhan validator adalah lima orang. 

Lembar validasi dibuat sesuai aspek penilaian yang dibutuhkan .   Berikut 

lembar validasi pengembangan  E- booklet: 
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a. Aspek penilaian lembar validasi pengembangan e-booklet untuk Ahli Media 

pada Tabel 3 dibawah  ini. 

 
Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Validasi Pengembangan E-booklet Ahli     Media 

Kriteria  Indikator Nomor Item 

 

 
I. Aspek Kelayakan 

Kegrafikan 

A. Ukuran modul 1 

B. Design Sampul Modul 

(cover) 
2, 3, 4, 5, 6, 7 

C. Design Isi Modul 8, 9, 10, 11, 12, 13, 

14, 15, 16, 17, 18, 

19, 20, 21 

Sumber: Modifikasi Peneliti dari BNSP 

 
b. Aspek penilaian lembar validasi pengembangan bahan ajar e-booklet untuk 

ahli materi dilihat pada tabel 4 berikut ini: 

 

Tabel 4. Kisi-kisi Lembar Validasi Pengembangan E-booklet Ahli Materi 

Kriteria Indikator Nomor Item 

 

 
I. Aspek 

kelayakan isi 

A. Kesesuaian materi dengan KD 
1, 2, 3, 4 

B. Keakuratan materi 5, 6, 7, 8 

C. Kemutakhiran materi 9, 10, 11 

D. Mendorng rasa ingin 

tahu 
12, 13 

 

 
 

II. Aspek 
kelayakan 
kebahasaan 

A. Lugas 1, 2, 3 

B. Komuniktif 4 

C. Dialogis dan interaktif 5 

D. Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta 

didik 

 
6, 7 

E. Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa 
8, 9 

 

III. Aspek kelayakan 

penyajian 

A. Teknik penyajian 1 

B. Pendukung 

penyajian 
2, 3, 4 

C. Penyajian 

pembelajaran 
5 

Sumber: Modifikasi Peneliti dari Badan Nasional(BNSP) 
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c. Aspek penilaian  lembar validasi pengembangan bahan ajar  reviewer guru 

pengguna dilihat pada tabel 5 berikut ini: 

 

Tabel 5. Kisi-kisi Respon Guru Pengguna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Modifikasi Peneliti dari Badan Nasional(BNSP) 

 

 3. 5. 2 Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa dibagikan kepada siswa yang menjadi objek 

peneltian yang tujuannya adalah agar peneliti mengetahui bagaimana 

penilaian siswa terhadap e-booklet yang dikebangkan. Isi dari angket respon 

ini adalah tentang pertanyaan mengenai pengembangan bahan ajar e-

booklet. Sehingga peneliti mengetahui bagaimana penilian siswa terhadap 

Prototipe e-booklet  biologi materi sistem ekskrsi pada manusia yang telah 

peneliti buat.  

Aspek penilaian dan butir lembar angket respon siswa dilihat pada 

Tabel 6 berikut ini. 

Tabel 6. Kisi-kisi Angket Respon Siswa 

Kriteria Indikator Nomor Item 

 
Respon siswa 

A. Ketertarikan 1, 2, 3, 4, 5 

B. Materi 6, 7, 8 

C. Bahasa 9, 10, 11 

   Sumber: Modifikasi Peneliti dari Setiawan & Suparman. 

 
 

 

 
 

 

Kriteria Indikator 
Nomor 

item 

I. Aspek kelayakan 

isi 
Kesuaian materi dengan KD 

1, 2 

II. Aspek kelayakan 

kebahasaan 

Penggunaan bahasa yang 

digunakan didalam e-booklet 
3, 4, 5 

III. Aspek kelayakan 

penyajian 

Penyajian dalam 

pembelajaran 
6, 7, 8, 9, 10, 11 

IV. Aspek kelayakan 

kegrafikan/tampi 

lan 

 
Format tampilan e-booklet 

 
12, 13, 14 
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3. 6 Teknik Pengambilan Sampel 
 

Teknik   pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik sampling (Purposive Sampling),  tujuannya adalah untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Menurut Riduwan 

(2016: 20), Sampling Purposive dikenal juga dengan sampling pertimbangan, 

ialah Teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai 

pertimbangan-pertimbangan tertentu didalam pengambilan sampelnya atau 

penentuan sampel untuk tujuan tertentu. Kriteria teknik pengambilan sampel ini 

adalah sekolah yang sudah berakreditasi A dan menerapkan kurikulum k13, siswa 

yang mengisi angket adalah siswa yang sudah pernah belajar materi sistem 

ekskresi baik siswa laki-laki atupun perempuan. 

Penentuan dari teknik sampling yang peneliti pilih adalah siswa dari masing-

masing sekolah namun tidak seluruhnya melainkan hanya diambil 10 siswa. 

Sekolah yang akan diteliti juga hanya diambil 3 sekolah dipekanbaru yaitu SMA 

YLPI, SMAN 2, dan SMAN 11. 

3. 7 Teknik Analisis Data 

Analisis deskriptif  kuantitatif peneliti gunakan didalam teknik analisis data. 

Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan kelayakan e-booklet biologi materi 

sistem eksresi pada manusia yang dikembangkan. Setelah e-booklet dihasilkan 

terlebih dahulu akan dilakukan validasi oleh Dosen yang berkompeten pada 

bidangnya atau Tim validator lainnya. Tanggapan responden yang berupa data 

kuantitatif dinyatakan menggunakan skala Likert dengan kategori pilihan genap: 

yaitu 4,3,2,1. Amanda (2019:37) dianjurkan membuat skala Likert dengan 

kategori pilihan genap seperti, 4 pilihan atau 6 pilihan, karena ada kecendrungan 

responden memberikan jawaban pada kategori tengah seperti 3 pada skala dengan 

5 pilihan karena alasan kemanusiaan. Sehingga jika semua responden memilih 

kategori tengah, maka hasilnya peneliti tidak memperoleh informasi yang pasti. 

Selanjutnya Sugiono (2015) juga   menjelaskan   bahwa jawaban setiap 

instrument yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif 

sampai sangat negative, yang dapat berupa kata-kata. Dalam analisis kuantitatif, 

maka jawaban itu dapat diberi skor, misalnya: 
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Tabel. 7. Kriteria Penilaian Lembar Validasi 
 

No Skala Penilaian Skor 

1 Sangat sesuai/ sangat layak 4 

2 Sesuai/ Layak 3 

3 Kurang sesuai/ Kurang layak 2 

4 Tidak sesuai/ Tidak layak 1 

Sumber: Modifikasi Peneliti dari  Setiawan (2020) 
 

    
   

   
        

 

    
   

   
        

      
   

   
        

      
   

   
        

 

Keterangan : 
Vma  = Validasi kelayakan dari materi  

Vmo  = Validasi kelayakan dari media  

Vp  = Penilaian guru 

Vs  = Penilaian siswa 

TSh  = Total skor maksimal yang        diharapkan 

TSe  = Total skor empiris (hasil uji kelayakan dari validator) 
 

Hasil validitas masing-masing ahli dan hasil analisis gabungan setelah diketahui, 

tingkat presentasinya dapat dicocokan atau dikonfirmasi dengan kriteria 

kelayakan pada Tabel 8: 

Tabel 8. Kriteria Kelayakan Menurut Penilaian Validator 

 

NO Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 85,01% - 100% Sangat valid, atau dapat digunakan dengan revisi. 

2 70,01% - 85% 
Cukup Valid, atau dapat digunakan setelah revisi 
kecil. 

3 50,01% - 70% 
Kurang valid (kurang layak), disarankan tidak 
dipergunakan karena perlu revisi besar. 

4 01,00% - 50% 
Tidak valid (tidak layak) atau tidak boleh 
dipergunakan. 

Sumber: Modifikasi Peneliti berdasarkan Akbar (2013)
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 4.1 Deskripsi Penelitian 

 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan atau R&D, dan 

model dari penelitian ini peneliti menggunakan model ADDIE. Model ADDIE 

terdiri dari 5 tahap yaitu  analyze, design, development, implementasi dan 

Evaluasi. Agar tidak memakan waktu lama dan juga dana yang besar  tahap 

ADDIE tidak berlangsung sampai akhir melainkan hanya sampai pada tahap 

development. Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah berupa produk bahan 

ajar e-booklet materi sistem ekskresi pada manusia untuk kelas XI SMA/SMAN. 

Sebelum bahan ajar dapat digunakan terlebih dahulu harus dilakukan validasi oleh 

validator ahli materi dan ahli media, validasi oleh ahli materi dilakukan pada 

tanggal 04 Oktober 2021 secara langsung di Universitas Islam Riau dan pada 

tanggal 25 Agustus 2021 dilakukan validasi oleh validator ahli media di 

Universitas Islam Riau.  

Hasil validasi dari masing-masing validator digunakan untuk melakukan 

revisi sehingga dihasilkan bahan ajar  e-booklet yang layak digunanakan. E-

booklet yang telah layak digunakan akan dilakukan uji coba di tiga sekolah untuk 

mendapatkan penilaian tentang e-booklet yang dikembangkan. Tiga sekolah yang 

digunakan adalah sekolah negeri ataupun swasta dipekanbaru yang telah 

memenuhi kriteria diantaranya adalag SMA YLPI, SMAN 11, dan SMAN 2 

dengan perwakilan 10 siswa pada setiap sekolah. Berikut ini penjalasan dan uraian 

tahap ADDIE yang akan: 

1. Analisis (Analyze) 

Tahap pertama yang dilakukan adalah melakukan tahap analisis. Tujuan tahap 

analisis ini adalah mengembangkan Bahan ajar E-booklet pada Materi Sistem 

Ekskresi manusia untuk siswa kelas XI IPA. Tahap analisis ini terdiri dari analisis 

kebutuhan. 
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1). Analisis Kebutuhan 

Tujuan dari peneliti melakukan Analisis kebutuhan adalah untuk memperoleh 

informasi tentang kondisi yang ada disekolah sebagai panduan untuk E-booklet 

yang akan dikembangkan. Adapun uraian dari analisis kebutuhan yang terdiri 

dari: 

a. Studi kepustakaan/ Literatur 

Pada bagian studi kepustakaan/ literature ini peneliti melakukan pembuatan 

analisis KI dan KD mata pelajaran biologi khususnya pada pokok bahasan 

sistem ekskresi manusia yang terdapat pada Kurikulum 2013. Pada kelas X1 IPA 

materi sistem ekskresi meliputi konsep dari sistem ekskresi, alat ekskresi, 

mekanisme ekskresi, zat-zat yang dihasilkan pada ekskresi, serta gangguan 

sistem ekskresi  yang sudah peneliti sesuaikan dengan KD Kurikulum 2013 

revisi. Berikut ini Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dari materi pokok 

sistem ekskresi manusia dapat dilihat pada tabel 9. 

 

Tabel 9. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Materi Sistem 

Ekskresi Manusia 
 

KOMPETENSI INTI 

(Sikap Spiritual) 

1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya. 

 

 
KOMPETENSI 

INTI 

(Sikap Sosial) 

2.  Menghayati dan mengamalkan perilaku 

jujur, disiplin,tanggung jawab,peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif, dan proaktif dan 
menunjukkan sikap  sebagai bagian 
permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaluan 

 

 

 
KOMPETENSI 

INTI 

(Pengetahuan) 

3.  Memahami, menerapkan, dan 

menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif  
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya 
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KOMPETENSI 

INTI 

(Keterampilan) 

4.  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidahkeilmuan 

 
 

KOMPETENSI DASAR 

3.9 Menganalisis hubungan antara 

struktur jaringan penyusun organ pada 

4.9 Menyajikan hasil analisis pengaruh pola 

hidup terhadap kelainan pada struktur 

dan 

 

b. Studi Lapangan 

Pada studi lapangan ini peneliti melakukan wawancara dengan tiga orang 

guru biologi kelas XI dan siswa/siswi kelas XI IPA di tiga SMA/SMAN 

Pekanbaru, yaitu SMA YLPI, SMAN 2, dan SMAN 11 dengan tujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam 

proses pembelajaran yang dialami siswa, serta bahan ajar apa saja yang pernah 

ataupun belum digunakan.  

1) Hasil Wawancara Guru Biologi 

Setelah melakukan wawancara dengan guru biologi, yaitu guru biologi 

SMA YLPI, guru biologi SMAN 2, dan guru biologi SMAN 11 didapatkan hasil 

wawancara bahwa belum ada bahan ajar berbasis e-booklet yang digunakan pada 

materi pokok sistem ekskresi, bahan ajar yang digunakan belum bervariasi, dan 

dari materi-materi biologi yang guru ajarkan siswa mempunyai kesulitan 

pemahaman pada uraian mekanisme salah satunya pada materi sistem ekskresi. 

Dari hasil wawancara tersebut menjadikan peneliti tertarik unuk membahas 

sistem ekskresi padan bahan ajar e-booklet yang akan dikembangkan. Bahan ajar 

penting untuk diembangkan agar memudahkan dalam proses pembelajaran, 

bahan ajar e- booklet juga mempermudah peserta didik dalam memahami konsep 

beserta materi yang akan dipelajari. Lembar hasil wawancara dengan guru dan 

siswa terdapat pada lampiran 4.  
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2) Hasil Wawancara Siswa 

Hasil wawancara dari masing-masing siswa diantaranya adalah beberapa 

siswa kurang memiliki daya tarik pada saat belajar dikarenakan materi yang 

disajikan monoton atau kurang bervariasi, siswa mudah merasa bosan saat 

belajar biologi, belum ada bahan ajar berbasis e-booklet pada materi pokok 

sistem ekskresi. Lembar hasil wawancara dengan siswa terdapat pada lampiran 

5. 

 

2. Perencanaan (Design) 

Setelah melakukan tahap analisis, peneliti melanjutkan dengan tahap 

desain (design) yaitu merancang bahan ajar berbasis E-booklet. Tujuan tahap 

perencanaan (design) adalah untuk menentukan bagaimana bahan ajar akan 

dirancang sesuai dengan materi pokok yang telah disesuaikan dengan KI dan KD 

kurikulum 2013 pada materi pokok Sistem Ekskresi pada Manusia untuk siswa 

kelas XI IPA SMA.  

Bahan ajar yang dirancang peneliti mencakup tujuan yang akan dicapai 

selama kegiatan pembelajaran, sehingga materi yang terdapat didalamnya sudah 

memuat tujuan pembelajaran yang dirumuskan oleh peneliti, serta dibuat 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan disertai dengan gambar- gambar 

menarik dan jelas. Pada tahap ini merupakan tahap merancang draft awal yang 

akan digunakan dalam pembelajaran materi pokok sistem ekskresi          manusia. 

Ditahap ini peneliti merancang bahan ajar E-booklet dengan bantuan beberapa 

aplikasi dan istrumen pengumpulan data yang kemudian divalidasi oleh validator 

ahli. 

a. Rancangan awal produk E-booklet 

Rancangan pertama pada produk yaitu menyusun Materi, contoh kasus, soal, 

glosarium, dan gambar yang akan di gunakan pada bahan ajar E- booklet. Materi 

yang sudah dikumpulkan dari berbagai sumber dikumpulkan menjadi satu dalam 

format file. Begitu juga dengan soal, glosarium serta gambar yang dibutuhkan. 

b. Pembuatan E-booklet secara manual 

Sebelum menghasilkan secara langsung produk E-booklet kedalam format 
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pdf dilakukan pembuatan E-booklet secara manual menggunakan microsoft word, 

fungsinya adalah untuk menentukan tata letak judul, judul sub bab, posisi 

gambar, warna tulisan, size tulisan semenarik mungkin. 

c. Pembuatan E-booklet mengguanakan aplikasi 

Setelah merancang E-booklet secara manual menggunakan format 

microsoft word, masuk ketahap menggunakan aplikasi. Disini peneliti 

menggunakan beberapa aplikasi seperti Adobe Indesign, Adobe Photosop, dan 

Adob Ilustrator. 

1) Adobe Indesign 

Adalah aplikasi yang digunakan untuk layout buku yang kompleks dan 

desain secara detail. Aplikasi ini peneliti gunakan agar tampilan E-booklet 

menarik dan tersusun. 

2) Adobe Photoshop 

Adobe photosop digunakan peneliti untuk memperjelas gambar. Ada 

beberapa gambar yang pecah atau kurang jelas saat didownload sehingga 

perlu menggunakan adobe photosop untuk memperjelas gambar tersebut. 

3) Adob Ilustrator 

Adalah software editor grafis vector yang digunakan untuk membuat 

karya desain grafis seperti logo dan ilustrasi. Peneliti menggunakan aplikasi 

ini untuk membuat ilustrasi pada e- booklet. 

Adapun penjabaran design struktur e-booklet pada tabel 10 

Tabel 10. Penjabaran design struktur e-booklet 

1 Sampul depan e-booklet 

2 Bagian awal 

a.  1). Kata Pengantar 2). Daftar Isi 

3). Pendahuluan  4). Petunjuk Pembelajaran  

5). Peta Konsep  

3 Bagian Inti 

 Ginjal kulit 
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 Hati  Paru-paru 

4 Daftar Pustaka 

5 Glosarium 

6 Sampul Belakang 

 

4) Penyusunan Instrumen Kelayakan Bahan Ajar 

Pada tahap desain juga disusun instrument penilaian kualitas bahan ajar 

berupa angket penilaian bahan ajar untuk ahli media dan ahli materi serta 

guru. Sedangkan untuk peserta didik diberikan angket respon terhadap 

bahan ajar E-bokklet. 

3. Pengembangan (Development) 

Setelah peneliti merancang produk yang dikembangkan, maka pada tahap 

pengambangan bahan ajar dibuat sesuai dengan rancangan yang telah dibuat 

pada tahap desain. Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan 

produk pengembangan bahan ajar berbasis e-booklet yang dibuat menggunakan 

aplikasi adobe indesaign. Produk yang sudah dirancang kemudian di validasi, 

validasi produk dilakukan kepada beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah 

berpengalaman untuk menilai produk. Pada tahap pengembangan ini tujuannya 

adalah agar dapat menghasilkan bahan ajar yang layak digunakan setelah 

melakukan revisi berdasarkan masukan pakar ahli dan uji coba respon terbatas 

oleh siswa. Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap pengembangan 

adalah: 

a) Validasi produk dilakukan oleh ahli media Bapak Dr. Dedek Andrian, S. Pd, 

M. Pd (DA) selaku dosen pendidikan matematika UIR, validasi ahli materi 

dengan dosen pendidikan biologi UIR yakni Ibu Dr. Nurkhairo Hidayati, M. 

Pd (NH). Berdasarkan hasil validasi tersebut, produk pengembangan bahan 

ajar e-booklet sangat layak digunakan dengan beberapa revsi berdasarkan 

saran dari masing-masing validator. 

b) Setelah melakukan validasi oleh beberapa ahli, peneliti melakukan revisi 

produk pengembangan bahan ajar berbasis e-booklet. Hasil dari validasi oleh 
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ahli media Bapak Dr. Dedek Andrian, S. Pd, M. Pd (DA), menyatakan 

bahwa terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki, seperti memperbaiki 

penulisan yang terlalu panjang agar diubah menjadi lebih singkat dan jelas, 

serta menambahkan beberapa soal didalam e-booklet. Selanjutnya validasi 

oleh ahli materi Ibu Dr. Nurkhairo Hidayati, M. Pd (NH), ada beberapa 

perbaikan seperti penambahan link tentang materi sistem ekskresi manusia, 

penambahan contoh kasus pada kelainan sistem ekskresi manusia, serta 

perbaikan penulisan dan daftar pustaka. Setelah revisi dilakukan sesuai 

dengan masukan dan saran dari masing-masing validator maka didapatkan 

bahwa e-booklet yang dikembangkan layak digunakan dengan revisi. 

c) Setelah melakukan revisi sesuai dengan saran validator, langkah selanjutnya 

yang peneliti lakukan adalah melakukan uji coba terbatas dengan 

menyebarkan angket respon siswa ke 10 anak yang sudah belajar materi 

sistem ekskresi dari masing-masing sekolah dan angket guru pengguna. 

Tujuan dilakukannya uji coba adalah untuk mengetahui seberapa tingkat 

kelayakan produk pengembangan bahan ajar berbasis e- booklet oleh guru 

biologi dan siswa.  

 

 4. 2  Hasil Penelitian 

 4. 2. 1 Hasil Validasi Bahan Ajar oleh Para Ahli 

Validasi bahan ajar berbasis e-booklet dilakukan oleh ahli media dan ahli 

materi atau disebut validator. Validasi dilakukan oleh peneliti mulai dari bulan 

agustus-oktober 2021 oleh ahli media dan ahli materi pembelajaran. Hasil 

validasi bahan ajar e-booklet adalah sebagai berikut: 

a. Hasil validasi bahan ajar berbasis e-booklet oleh ahli materi 

Validator ahli materi adalah NH yaitu salah seorang Dosen Pendidikan 

FKIP Biologi UIR. Tujuannya adalah untuk mengetahui pendapat ahli materi 

mengenai isi dari materi di dalam bahan ajar e-booklet. Sehingga dalam hasil 

validasi dapat dijadikan sebagai acuan perbaikan guna meningkatkan kualitas 

bahan ajar yang dikembangkan. Cara penilaian bahan ajar yang dikembangkan 

yaitu dengan cara memberikan lembar angket kepada ahli materi beserta soft file 

bahan ajar e-booklet yang akan dinilai. Hasil penilaian validator dapat dilihat pada 
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Tabel 11. 

Table 11. Hasil Validasi Bahan Ajar E-booklet oleh Ahli Materi 
 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

Nama 

Validator 

Presentase 

Kelayakan 

(% ) 

Tingkat 

Kelayakan NH 

1 Aspek Kelayakan Isi 92,185 92,185 Sangat Layak 

2 Aspek Kelayakan 
Bahasa 

90,00 90,00 Sangat Layak 

3 Aspek Kelayakan Penyajian 86,11 86,11 Sangat Layak 

 
Rata-Rata Validasi Ahli Materi 
 

89,43 89,43 Sangat Layak 

Sumber Data Oleh Peneliti 2022 
 

Dari tabel 11 diatas yaitu hasil penilaian dari validator Ahli Materi 

pembelajaran, memiliki tingkat kelayakan yaitu sangat layak. Hasil analisis 

kelayakan materi pembelajaran sistem ekskresi manusia dapat dilihat pada 

lampiran 10 dengan rata-rata presentase sebesar 89,43%. 

Saran dan masukan dari validator ahli materi digunakan sebagai panduan 

untuk perbaikan bahan ajar sebelum direvisi kembali. Beberapa saran dari 

validator untuk perbaikan bahan ajar e-booklet dapat dilihat pada table 12. 

 

Table 12. Hasil Validasi Revisi Media Pembelajaran E-booklet oleh Ahli  Materi 

 

No 

Ahli Materi (NH) 

Saran/ Komentar 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 

 

 

 

 
 

1 

 
Tambahkan contoh kasus, lihatkan 

gambar, dan solusinya 

 
Tampilan tambahan setelah direvisi 
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2 

 
Tambahkan link mengenai 

mekanisme-mekanisme 

 
Tampilan setelah direvisi 

3 

 

 
Perbaiki penulisan glosarium 

sesuai abjad 

 

 
Tampilan glosarium setlah Direvisi 

4 

 
Beri keterangan sumber pada 

gambar 

 
Tampilan setelah direvisi pada bagian 

keterangan gambar (sumber 
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b. Hasil Validasi Bahan Ajar E-booklet oleh Ahli Media 

DA sebagai validator ahli media yakni dosen Fkip Matematika UIR. 

Tujuan dari validasi oleh pakar ahli media adalah sebagai dasar perbaikan dan 

meningkatkan kualitas media pembelajaran yang dikembangkan. cara 

penilaiannya adalah dengan cara peneliti memberikan lembar angket validasi pada 

pakar ahli media beserta soft file bahan ajar e-booklet yang akan dinilai. Hasil 

penilaian validator dapat dilihat pada table 13. 

 
Table 13. Hasil Validasi Bahan Ajar E-booklet oleh Ahli Media 

 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

Nama 
Validator 

Presentase 
Kelayakan 

(% ) 

Tingkat 

Kelayakan 
DA 

1 Aspek Kelayakan 
Kegrafikan 

81,94 81,94% Sangat Layak 

Rata-Rata Validasi Ahli 

Media 
81,94 81,94% Sangat Layak 

 
Berdasarkan pada table 13 diatas penilaian dari validator ahli media 

pembelajaran, bahwa bahan ajar yang dikembangkan memiliki kelayakan yaitu 

sangat layak. Secara rinci hasil kelayakan bahan ajar e- booklet yang 

dikembangkan dapat dilihat dilampiran 11, dengan nilai keseluruhan nya adalah 

81,94% yaitu sangat layak. 

penilaian dari validator ahli media pembelajaran berupa saran ataupun 

masukan digunakan peneliti untuk memperbaiki bahan ajar e-booklet yang 

dikembangkan. Saran dari validator untuk memperbaiki bahan ajar yang 

dikembangkan terlampir pada tabel 14. 
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Tabel 14. Hasil Revisi Validasi Bahan Ajar E-booklet Oleh Ahli Media 
 

 

No 

Ahli Media (DA) 

Saran/ Komentar 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 

 

 

 

 

 
1 

 
Perbaikan pada penjelasan 

deskripsi dibuat lebih singkat lagi 

 

 
Tampilan setelah direvisi 

 

 

 

 

 

 
2 

 
Bagian petunjuk e-booklet dibuat 

kalimat yang tidak berbelit dan 

mudah difahami 

 
 

tampilan setelah direvisi 
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3 

 
Pada bagian penjelasan 
pembentukan urin lebih 
dipersingkat dan jelas 

 

 
tampilan setelah direvisi 

 

 

 

 

 

 
4 

 

 

 

 

 

 
Tambahkan evaluasi untu murid 

 
Tambahan evaluasi setelah direvisi 

 

 

c. Hasil Validasi Bahan Ajar E-booklet Oleh Guru Pengguna 

Hasil validasi bahan ajar e-booklet yang dilakukan oleh guru pengguna, 

diperoleh hasil respon guru pada materi sistem ekskresi manusia. Validasi bahan 

ajar e-booklet dilakukan pada 1 guru mata pelajar biologi di masing-masing 

sekolah, sehingga jumlah total guru keseluruhan untuk melakukan validasi bahan 

ajar e-booklet adalah 3 orang. Penelitian ini dilakukan pada tiga sekolah di kota 

Pekanbaru yaitu SMA YLPI, SMAN 2, dan SMAN 11 pada tanggal 22-23 

desember 2021. Pada saat validasi ini produk diberikan kepada guru dalam bentuk 

soft file e-booklet berupa pdf yang telah selesai direvisi sesuai dengan saran para 

ahli. 
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Instrument penilaian respon guru terdiri atas 14 pertanyaan yang terdiri 

dari 4 aspek yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan kebahasaan, aspek 

kelayakan kegrafikan, dan aspek kelayakan penyajian. Proses pelaksanaan 

validasi dilakukan secara langsung dengan memberikan lembar penilaian 

terhadap bahan ajar e-booklet kepada guru yang bersangkutan dan untuk e-

booklet yang akan dinilai telah dibagikan kepada guru beberapa hari sebelum 

penilaian berlangsung dalam bentuk file (pdf). Hasil validasi yang didapat adalah 

hasil tanggapan guru tentang bahan ajar e-booklet yang dikembangkan,  hasil 

analisis lembar respon guru terhadap cakupan bahan ajar e-booklet yang 

dikembangkan peneliti memiliki rata-rata presentase yang termasuk katagori 

sangat layak. Berikut hasil validasi dapat dilihat pada tabel 15. 

 

Tabel 15. Hasil Analisis Respon Guru Cakupan Bahan Ajar E-booklet 
 

No Aspek %TR %SR %SY 
Rata-rata 

% 
Kualifikasi 

1 Aspek Kelayakan Isi 75,00 75,00 100 83,33% SL 

2 
Aspek Kelayakan 
Bahasa 

75,00 75,00 100 
83,33% SL 

3 
Aspek Kelayakan 
Grafik 

87,5 91,6 79,1 
86,06% SL 

4 
Aspek Kelayakan 
Penyajian 

83,33 83,33 83,33 83,33% SL 

Rata-Rata Presentase 80,20 81,23 90,60  

84,01% 

 

SL 
Kualifikasi SL SL SL 

Sumber Data Oleh Peneliti        

 

Keterangan: 

TR = Hj. T. Erfansyah, S. Pd  

SR  = RR. Sri Rahayu, S. Pd  

SY = Suryani, S. Pd 

SL          = Sangat Layak 

 

Berdasarkan data pada tabel 15, guru dari tiga sekolah yang diuji coba 

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar e-booklet yang dikembangkan oleh peneliti 

sudah sangat layak dengan rata-rata presentase 84,01% dan mendapat respon guru 

positif. Adapun rincian dari rata-rata presentase hasil respon guru adalah: pada 
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guru dari sekolah SMA YLPI Pekanbaru (Hj. T. Erfansyah, S. Pd) yang memiliki 

rata-rata presentase 80,20% (sangat layak), untuk hasil respon guru dari SMA 

Negeri 2 Pekanbaru (RR. Sri Rahayu, S. Pd) memiliki rata-rata presentase 

81,23% (sangat layak), dan untuk hasil respon guru dari SMA Negeri 11 

Pekanbaru (Suryani, S. Pd) memiliki rata-rata 90,60 (sangat layak). Secara lebih 

rinci hasil validasi bahan ajar e-booklet oleh guru terdapat pada lampiran 12 yaitu 

dengan katagori  nilai keseluruhannya adalah sangat layak. Untuk memperbaiki 

bahan ajar yang dikembangkan,  tabel 16 menyajikan beberapa saran dari guru 

pengguna. 

 

Tabel 16. Masukan dan Saran dari Guru Pengguna 
 

Nama Guru / Asal Sekolah Masukan dan Saran 

 
Hj. T. Erfansyah, S. Pd / SMA YLPI 

Pekanbaru 

Semoga e-booklet yang ananda 
kembangkan dapat memotifasi siswa dalam 
memahami materi biologi dan lebih 
meningkatkan rasa ingin tahu siswa 
terhadap pembelajaran biologi 

RR. Sri Rahayu, S. Pd / SMA Negeri 2 

Pekanbaru 

Sudah menarik, semoga e-booklet ini dapat 

digunakan seterusnya dan memberi manfaat 

bagi guru, siswa serta sekolah. 

 
Suryani, S. Pd / SMA Negeri 11 Pekanbaru 

Tambahkan soal latihan, gambar 3D, serta 

ringkasan agar siswa lebih tertarik. 

Sumber: Peneliti 2022 

 

4. 2. 2 Data Hasil Uji Coba Kelayakan Terbatas Bahan Ajar E-booklet 

 4. 2. 2. 1 Hasil Validasi Bahan Ajar E-booklet Oleh Responden 

Tahap ini merupakan tahap uji coba terbatas bahan ajar berbasis e-booklet oleh 

siswa. Uji coba terbatas dilakukan oleh peneliti mulai dari tanggal 22-23 

Desember 2021 oleh siswa. Hasil uji coba terbatas bahan ajar e-booklet adalah 

sebagai berikut: 

a. Uji Coba Kelayakan Terbatas pada Siswa 

Pada uji coba kelayakan terbatas bahan ajar e-booklet, diperoleh data 

dari pengisian angket oleh siswa. Pemberian angket siswa dilakukan pada 10 

orang siswa yang sudah mempelajari materi tersebut. Penelitian ini dilakukan 

pada tiga sekolah di Pekanbaru yaitu SMA YLPI, SMAN 2, dan SMAN 11 
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pada tanggal 22-23 desember 2021 sehingga total siswa keseluruhannya 

berjumlah 30 siswa. Pada saat uji coba kelayakan terbatas ini produk yang 

akan ditampilkan kepada siswa adalah soft file e-booklet berupa pdf yang 

telah selesai direvisis sesuai dengan saran para ahli. 

Instrument penilaian respon siswa terdiri atas 11 pertanyaan yang 

terdiri dari 3 indikator yaitu ketertarikan, materi serta bahasa. Proses uji coba 

dilakukan dengan membagikan e-booklet dalam bentuk file (pdf) kepada 

siswa satu hari sebelum uji coba dilakukan, di hari berikutnya peneliti dating 

langsung kesekolah dengan membagikan lembar angket kepada siswa untuk 

memberikan penilaian tentang bagaimana pendapat mereka tentang 

bagaimana pendapat mereka terhadap pengembangan bahan ajar e-booklet 

yang peneliti bagikan sebelumnya. Hasil  dari uji coba yang dilakukan adalah 

mendapatkan hasil tanggapan siswa tentang bahan ajar e-booklet yang 

dikembangkan dalam bentuk penilaian angket. Hasil analisis lembar respon 

siswa terhadap cakupan bahan ajar e-booklet yang dikembangkan peneliti 

memiliki rata-rata presentase 87,27% yang termasuk katagori sangat layak. 

Berikut hasil respon siswa dapat dilihat pada tabel 17. 

 
Tabel 17. Hasil Analisis Respon Siswa Cakupan Bahan Ajar E-booklet 

 

No Indikator %S1 %S2 %S3 
Rata-rata 

% 
Kualifikasi 

1 Ketertarikan 87,88 84,5 94,00 88,79% SL 

2 Materi 86,66 79,16 90,00 85,27% SL 

3 Bahasa 88,33 79,16 95,83 87,77% SL 

Rata- rata presentase 87,62 80,94 93,27 
87,27% SL 

Kualifikasi SL SL SL 

Sumber Data Oleh Peneliti  

Keterangan : 

S1         = SMA YLPI Pekanbaru 
S2         = SMA Negeri 2 Pekanbaru  

S3         = SMA Negeri 11 Pekanbaru  

SL      = Sangat Layak 

T.R     = tidak Revisi 

 
Berdasarkan tabel 17 diatas hasil angket respon siswa dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar e-booklet yang dikembangkan mendapat respon yang baik. 
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Hasil rata-rata presentase keseluruhan siswa di tiga sekolah yaitu 87,27% (sangat 

layak). Adapun rincian respon siswa terapat pada tabel 18, 19, 20 mengenai 

bahan ajar yang dikembangkan. 

 

Tabel 18. Komentar/ saran Siswa SMA YLPI Pekanbaru terhadap bahan 

ajar e-booklet 
 

NO Subjek SMA 
YLPI 

Masukan dan 
saran 

1 A1 Sudah bagus, untuk warna dibuat lebih berwarna 

 

2 

 

B1 

Bahasanya mudah dimengerti dan gambar nya juga 

menarik, sehingga membuat belajar jadi lebih 

bersemangat 

3 C1 Bagus, dan mudah difahami 

4 D1 Bagus dan juga menarik 

5 E1 
e-booklet ini memudahkan saya dalam memahami 
materi sistem ekskresi manusia 

6 F1 
Tampilannya e-booklet sangat menarik, perlu 
tambahan beberapa warna 

7 G1 Bagus, tapi tidak dapat dibuka di bebrapa hp tertentu 

8 H1 
Mudah dimengerti dan gambarnya menarik,materinya 
perlu dipersingkat lagi 

9 I1 - 

10 J1 
Mempermudah siswa dalam belajar tanpa harus 
membawa bawa buku 

Sumber Data Oleh Peneliti 2022 

 
 

Tabel 19. Komentar/ saran Siswa SMA Negeri 2 Pekanbaru terhadap bahan ajar e-

booklet 

No Subjek  SMAN 2 Masukan dan 
saran 

1 A2 
e-booklet bagus mudah dibawa, ada beberapa yang 
saya tidak mengerti 

2 B2 - 

3 C2 
E-booklet ini menarik dan membantu saya dalam 
memahami materi sistem eksresi 

4 D2 
e-booklet ini sangat menarik, berbentuk ringkasan 
yang membuat saya mudah memahami materi 

5 E2 Bagus, tapi kurang berwarna 

6 F2 Menarik 

7 G2 
Cukup membantu dalam belajar, hanya saja kurng 
berwarna 

8 H2 Bagus menambah semangat belajar 

9 I2 Menarik dan membantu saya dalam memahami materi 
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10 J2 
Angat bagus tampilan dan gambar, materinya perlu 
dipersingkat lagi 

Sumber Data Oleh Peneliti 2022 

 

 

 

 

Tabel 20. Komentar/ saran Siswa SMA Negeri 11 Pekanbaru terhadap bahan ajar 

e-booklet 
 

No Subjek SMAN 11 Masukan dan 
saran 

 

1 
 

A3 
e-booklet ini bagus dan menarik, bahasanya mudah 
difahami. Hanya saja beberapa keterangan gambar 
belum menggunakan bahasa Indonesia 

2 B3 
Sudah bagus dan mudah difahami, perlu tambahan 
warna 

3 C3 Mudah difahami dan tampilannya bagus 

4 D3 
e-booklet ini menarik, tampilan beberapa gambar 
sangat membantu saya memahami materi 

5 E3 
Materi yang disajikan menambah wawasan, semoga 
kedepannya lebih baik lagi 

6 F3 
Bagus, hanya saja masih ada bahasa asing pada bagian 
keterangan gambar dan perlu tambahan warna 

7 G3 
e-booklet ini memudahkan kami dalam memahami 
materi 

8 H3 
Menarik dan mudah difahami, hanya saja perlu 
tambahan warna 

9 I3 
Tampilan menarik, sehingga   tidak   bosan, serta 
membantu banyak siswa dalam belajar 

 

10 
 

J3 
Sudah bagus dan menarik, perlu tambahan beberapa 
warna dan pernggunaan bahasa Indonesia pada 
keterangan gambar 

Sumber Data Oleh Peneliti 2022 

 
 

Data tiga sekolah yang dijadikan uji coba terbatas pada tabel 17 

disimpulkan bahwa bahan ajar e-booklet yang dikembangkan oleh peneliti sudah 

sangat layak dengan rata-rata presentase 87,27% dan mendapat respon siswa 

positif. Untuk tiap sekolah juga dapat dilihat bahwa presentase hasil uji coba 

terbatas pada siswa tiap sekolah juga berbeda (lampiran 13, 14, 15). Rata- rata 

presentase dari SMA YLPI Pekanbaru adalah 87,62%, respon siswa SMA Negeri 2 

Pekanbaru 80,94%, respon siswa SMA Negeri 11 Pekanbaru 93,27%. 

 

4. 3 Pembahasan 
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Penelitian pengembangan yang telah dilakukan pada tiga sekolah berbeda 

dipekanbaru yaitu SMA YLPI, SMA Negeri 2, dan SMA Negeri 11. Hasil dari 

penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa bahan ajar berbasis e-

booklet pada materi pokok sistem ekskresi manusia. Pemilihan bahan ajar ini 

dilakukan terkait dengan analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

hasil wawancara guru dan siswa (lampiran 4    dan 5). Materi yang terdapat didalam 

bahan ajar disesuaikan dengan kurikulum 2013 pada silabus yang mengacu pada 

buku pegangan guru dan siswa. Pada produk yang dikembangkan ini juga 

dilengkapi gambar-gambar menarik terutama pada mekanisme sistem ekskresi 

yang membuat bahan ajar ini lebih mudah difahami dan digunakan oleh guru 

maupun siswa. Kemudian produk yang sudah disusun ini akan diuji coba 

kelayakan terbatas pada siswa dan guru.  

Sebelum melakukan uji coba terbatas kepada siswa, peneliti melakukan 

validasi bahan ajar kepada dua orang ahli, satu ahli media, satu ahli materi, dan 3 

orang guru biologi. Validasi bahan ajar ini dilakukan oleh ahli media yaitu DA 

pada tanggal 04 Oktober 2021 dan validasi oleh ahli materi yaitu NH pada tanggal 

25 Agustus 2021. Bahan ajar yang dikembangkan mendapat saran dan komentar 

dari validator. Saran dan komentar dari validator sangat berguna bagi peneliti 

dalam perbaikan produk yang dikembangkan. selanjutnya pada bagian ini akan 

diuraikan tentang: kelayakan bahan ajar e-booklet yang terdiri dari validasi media 

pembelajaran (ahli media dan materi, guru pengguna) dan hasil responden 

(siswa). 

4.3.1 Validasi Bahan Ajar E-booklet 

Instrument yang digunakan peneliti dalam menilai bahan ajar e-booklet 

yang dikembangkan berupa angket. Lembar validasi yang diisi oleh para ahli 

digunakan sebagai pijakan revisi produk yang akan dikembangkan. lembar 

validasi yang digunakan peneliti didalamnya terdapat beberapa aspek yang akan 

dinilai oleh para ahli diantaranya adalah: aspek kelayakan isi, aspek kelayakan 

bahasa, aspek kelayakan penyajian, serta aspek kelayakan kegrafikan. Hal ini 

dapat membantu siswa dalam proses belajar, sesuai dengan pendapat Magdalena, 

Sundari, dkk (2020) menyatakan bahwa peran seorang guru dalam merancang 

atau menyusun bahan ajar sangatlah menentukan keberhasilan proses belajar dan 
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pembelajaran melalui sebuah bahan ajar sehingga memungkinkan siswa dapat 

belajar secara mandiri. 

Setelah membahas aspek yang akan dinilai pada lembaran validasi, maka 

peneliti akan membahas hasil validasi dari masing-masing ahli, respon guru 

pengguna dan uji coba terbatas oleh responden yaitu siswa. 

 

 

1) Validasi Ahli Materi 

Hasil validasi oleh ahli materi terdapat tiga aspek penilaian yaitu aspek 

kelayakan isi memiliki rata-rata skor 92,185% dengan kualitas sangat layak, aspek 

kelayakan bahasa memiliki rata-rata skor 90,00% dengan kualitas sangat layak, 

sedangkan pada aspek kelayakan penyajian memiliki rata-rata skor 86,11% 

dengan kualitas sangat layak, dapat dilihat pada table 11. Dari hasil validasi ketiga 

aspek oleh ahli materi (NH) memberikan beberapa saran dan masukan seperti 

perbaikan penulisan glosarium, penambahan link mengenai mekanisme, serta 

tambahan contoh kasus serta solusi pada gejala yang terjadi di materi sistem 

ekskresi, dapat dilihat pada tabel 12. 

Muhammad dan fitriani (2017:283) menjelaskan bahwa didalam 

pengukuran kualitas buku ajar harus diperhatikan aspek-aspek penting, yaitu 

kesesuaian isi dengan kurikulum yang sedang berlaku, kesesuaian bahasa dengan 

perkembangan bahasa peserta didik, serta penyajian. Apabila buku teks yang 

digunakan kesesuaian isi dengan kurikulumnya rendah maka kompetensi yang 

diharapkan akan sulit untuk tercapai. Hal ini dapat terjadi jika guru menganggap 

keseluruhan buku sudah baik dan menerima begitu saja tanpa menganalisis 

terlebih dahulu buku ajar yang akan digunakan. Uraian hasil validasi bahan ajar e-

booklet oleh ahli materi disajikan sebagai berikut: 

a). Aspek Kelayakan Isi 

 Berdasarkan tabel 11 dapat dilihat bahwa untuk aspek kelayakan isi bahan 

ajar e-booklet dalam katagori sangat layak dengan presentase 92,185%. 

Budiningsih (2011:43) menjelaskan bahwa kelayakan isi dapat dicapai apabila 

bahan ajar atau modul memiliki keterkaitan antara materi dengan pencapaian KI 

dan KD seta memiliki keajegan antara bahan ajar dengan KD yang harus dikuasai 

siswa. 
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           Keakuratan materi juga telah dipenuhi karena materi yang disajikan dalam 

bahan ajar e-booklet telah disesuaikan dengan kebenaran fakta, konsep, dan teori. 

Bahan ajar disusun menggunakan berbagai sumber materi yang berkaitan dengan 

materi sistem ekskresi serta diambil dari sumber yang akurat dan dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya. Sumber yang digunakan berupa buku 

literature, buku guru, buku siswa, campble, sumber-sumber materi yang 

digunakan tersebut terangkum dalam daftar pustaka.  

b). Aspek Kelayakan Bahasa 

          Aspek bahasa juga masuk dalam katagori sangat layak dengan presentase 

90,00%. Dalam membantu pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan 

didalam modul, peran bahasa yang digunakan merupakan salah satu komponen 

utama dalam bahan ajar sehingga bahan ajar e-booklet ini disusun dengan bahasa 

yang sederhana, mudah difahami, serta sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 

SMA. pemahaman siswa dalam memahami materi juga ditentukan oleh 

penggunaan bahasa yang menarik serta dapat memberikan gambaran ataupun 

ilustrasi yang relavan. 

            Bahan ajar ataupun alat bantu pembelajaran juga harus ditulis dengan 

bahasa yang universal, jelas, sederhana, komunikatif dan mudah difahami siswa. 

Kriteria bahasa yang baik digunakan menurut Amri (2013:100) yaitu (1) gunakan 

bahasa percakapan, bersahabat, komunikatif, (2) buat bahasa lisan dalam bentuk 

tulisan, (3) pilih kalimat sederhana, (4) hindari istilah yang sangat asing atau 

terlalu teknis, (5) hindari kalimat pasif dan negative ganda, (6) gunakan bantuan 

ilustrasi untuk informasi yang abstrak, (7) berikan ungkapan pujian, memotifasi 

dan, (8) ciptakan kesan modul sebagai bahan ajar yang hidup. 

          Hasil penilaian ahli meteri mengenai aspek kebhasaan yang digukaan 

didalam bahan ajar e-booklet yang peneliti kembangkan sudah memenuhi kriteria 

aspek bahasa yang mudah difahami oleh siswa dan sederhana. 

c). Aspek Kelayakan Penyajian 

          Berdasarkan table 11 aspek kelayakan penyajian mendapatkan presentase 

sebesar 86,11% dengan kualitas sangat layak. Materi dalam bahan ajar disajikan 

secara runut  dari konsep dasar hingga kekonsep yang rumit, yaitu mulai dari 

pengertian sistem ekskresi, limbah hasil metabolisme, organ-organ ekskresi, 
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kelainan pada sistem ekskresi, serta contoh kasus pada sistem ekskresi. Bahan ajar 

disajikan secarasistematis yang terdiri dari pendahuluan, isi, penutup, dn evaluasi. 

         Pendukung penyajian dilengkapi dengan kata pengantar serta tata cara 

penggunaan e-booklet agar difahami terlebih dahulu oleh siswa sebelum 

menggunakan, selanjutnya ada glosarium yaitu istilah-istilah penting yang 

dirangkum menjadi satu pada bagian akhir halaman disertai dengan penjelasan 

yang isusun berdasarkan alphabet agar siswa mudah dalam mencari istilah penting 

yang dibutuhkan. Untuk penyajian pembelajaran itu sendiri, e-booklet diberikan 

kepada peserta didik dalam bntuk file pdf agar semua siswa dapat mengakses 

bahan ajar secara online tanpa kendala kehabisan kuota internet. Depdiknas 

(2008), adapun kriteria pada aspek kelayakan penyajian bahan ajar mencakup 

konsistensi sistematika sajian kegiatan belajar, keruntutan konsep, dan 

keterlibatan peserta didik. 

         Dari ketiga aspek yang telah dinilai oleh ahli materi, katagori nilai tertinggi 

didapat oleh aspek kelayakan isi dengan rata-rata 92, 185%. Pentingnya 

kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran dijelaskan oleh Pramudita, 

Sunaryo, dkk (2021:40) tujuan pembelajaran yang dirancang sesuai dengan 

kebutuhan tujuan pendidikan pada masing-masing jenjang atau instansi sekolah 

dapat mewujudkan penguasaan yang diharapkan untuk dikuasai peserta didik. 

 

2) Validasi Ahli Media 

Penilaian ini didasarkan pada satu aspek yang dinilai oleh ahli media 

(DA), yaitu aspek kelayakan kegrafikan. Aspek kelayakan kegrafikan memiliki 

rata-rata presentase 81,94% dengan predikat “sangat layak”, dapat dilihat pada 

tabel 13. Dengan predikat kelayakan “sangat layak” artinya bahwa bahan ajar 

yang dikembangkan telah memiliki kualitas tampilan sehingga dapat digunakan 

oleh siswa kelas XI SMA. 

Angela, putri, chaterine, dkk (2022:150) menjelaskan tentang kualitas 

buku teks yang memenuhi kelayakan kegrafikan sesuai dengan BSNP yang 

meliputi 4 komponen: (1) Ukuran buku, (2) Kesesuaian ukuran dengan materi isi 

buku, (3) Desain bagian kulit, desain ini terdiri dari tata letak, pengunaan huruf, 

kualitas kertas, kualitas cetakan, dan kualitas jilidan, dan (4) Desain bagian isi. 
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Kegrafikan secara fisik tersaji dalam wujud tampilan yang menarik dan 

menggambarkan ciri khas buku pelajaran, kemudahan untuk dibaca dan 

digunakan, serta kualitas fisik buku. kelayakan kegrafikan, terdapat empat 

indikator yang harus diperhatikan dalam buku teks, yaitu ukuran buku, kesesuaian 

ukuran dengan isi buku, desain kulit buku, dan desain isi buku. 

Dari hasil validasi aspek kelayakan kegrafikan tersebut ahli materi (DA) 

memberikan beberapa saran dan masukan seperti perbaikan penjelasan agar lebih 

di persingkat dan menggunakan bahasa yang jelas dan padat, serta penambahan 

soal untuk siswa. Dapat dilihat pada tabel 14.  

kesesuaian ukuran dengan materi isi e-booklet mendapatkan presentase 

sebesar 75,00% yaitu katergori layak. Parwiyati, Sumekar, Mardiningsih (2014: 

528-529) menjelaskan bahwa booklet adalah media cetak atau cetakan yang 

berisi gambar  atau tulisan (lebih dominan) yang bentuknya buku kecil setebal 

10-25 halaman, dan paling banyak 50 halaman. Ukuran baku untuk pembuatan 

booklet tidak ada, agar tidak membuang banyak kertas biasanya disesuaikan 

dengan ukuran standar kertas seperti A4, A5, dan lain-lain. Design sampul e-

booklet yang meliputi cover depan dan belakang, warna cover, ukuran huruf, serta 

ilustrasi sampul yang menggambarkan materi mendapatkan respon baik dari siswa 

seperti pendapat Yulianti, Maharani, kumala (2019: 112) mengenai media e- 

booklet sebagai media untuk menyampaikan materi-materi dalam bentuk 

ringkasan serta diberikan gambar yang menarik dan tidak lupa peneliti 

menyisipkan berbagai penanaman karakter di dalam media tersebut dengan 

berbasis elektronik yang dapat diakses melalui handphone dan laptop. 

 
3) Validasi Guru Pengguna 

Penilaian dilakukan oleh masing-masing guru dari tiga sekolah di 

Pekanbaru. Berdasarkan hasil angket respon guru pada tiga sekolah penilaian pada 

keempat aspek memiliki rata-rata presentase sebesar 84,01% (kategori sangat 

layak), dapat dilihat pada tabel 15. Pada lembar angket penilaian untuk guru 

memiliki empat aspek diantaranya, aspek kelayakan isi, aspek kelayakan 

kebahasaan, aspek kelayakan kegrafikan, serta aspek kelayakan penyajian. 

Berikut adalah rincian dari keempat aspek tersebut: 
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a) Aspek Kelayakan Isi 

 Kriteria dari aspek kelayakan isi adalah kesesuaian materi dengan KD dan 

tujuan pembelajaran. Berdasarkan tabel 15 dapat diketahui bahwa aspek 

kelayakan isi memperoleh hasil rata- rata presentase 83,33% (kategori sangat 

layak). Pada aspek kelayakan isi terdapat satu indikator yaitu kesesuaian  materi 

dengan KD dan tujuan pembelajaran. Budiningsih (2011:43) menjelaskan bahwa 

kelayakan isi dapat dicapai apabila bahan ajar atau modul memiliki keterkaitan 

antara materi dengan pencapaian KI dan KD seta memiliki keajegan antara bahan 

ajar dengan KD yang harus dikuasai siswa. 

b). Aspek Kelayakan Kebahasaan 

Pada aspek kelayakan kebahasaan ini terdapat satu indikator yaitu 

penggunaan bahasa yang disajikan didalam e-booklet. Sesuai dengan tabel 15 

dapat dilihat bahwa aspek kelayakan kebahasaan berdasarkan penilaian dari ketiga 

guru termasuk dalam katagori sangat layak dengan rata-rata presentase 83,33% . 

Bahan ajar berupa e-booklet menurut guru sudah dapat dipelajari oleh siswa 

secara mandiri disebabkan karena materi yang terdapat dalam e-booklet mudah 

difahami dan bahasa yang digunakan merupakan bahasa yang sederhana, 

komunikatif, dan sesuai dengan tingkat perkembangan di SMA. Menurut Rizki 

(2016:100) bahwa penggunaan bahasa yang baik disesuaikan dengan kaidah tata 

bahasa Indonesia yang mengacu pada Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), bahasa 

yang digunakan adalah bahasa yang baku, komunikatif, dan mudh difahami 

pembaca untuk mempelajari materi pelajaran. 

c.) Aspek Kelayakan Kegrafikan 

Pada aspek klayakan kegrafikan memiliki satu indikator penilaian yaitu 

Tata letak e-booklet menarik sehingga siswa tidak jenuh dalam membaca materi, 

design cover menarik dan menggambarkan isi sehingga siswa mudah 

membayangkan apa yang akan dipelajari didalam e-booklet tersebut. E-booklet 

dilengkapi dengan ilustrasi foto ataupun gambar dengan posisi yang sesuai guna 

mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan format 

/tampilan e-booklet mulai dari cover-isi. Sesuai dengan tabel 15 rata-rata 
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presentase pada aspek kelayakan kegrafikan ini adalah 86,06% (Sangat Layak). 

Pendapat Imtihana, dkk (2014:63) untuk menarik minat dan juga perhatian siswa 

dalam proses belajar perlu adanya buku dalam bentuk sederhana serta memiliki 

banyak warna dan ilustrasi atau yang disebut sebagai booklet. 

d). Aspek Kelayakan Penyajian 

Dari data pada tabel 15 kriteria penilaian aspek kelayakan penyajian yaitu 

bagaimana e-bokleet disajikan dalam pembelajaran mendapat rata-rata presentase 

sebesar 83,33% (kategori sangat layak). Penyajian materi yang menarik dan runtut, 

serta pendukung penyajian lainnya seperti glosarium yang jelas sehingga 

memudahkan siswa dalam memahami istilah sulit. Seperti pendapat Rizky (2016) 

mengenai ilustrasi yang disajikan bertujuan untuk memperjelas konsep yang 

dibahas dan membantu siswa dalam memahami materi dalam bahan ajar yang 

dikembangkan 

 

4.3.2 Uji Coba Kelayakan Terbatas Oleh Responden 

1) Uji Coba Kelayakan Terbatas Pada Siswa 

Berdasarkan table 17 diketahui bahwa rata-rata respon siswa keseluruhan 

dari tiga sekolah adalah sangat layak dengan presentase 87,27%. Adapun rincian 

tiap sekolah adalah SMA YLPI Pekanbaru sebesar 87,2%, kemudian SMA Negeri 

2 Pekanbaru dengan presentase sebesar 80,94%, dan selanjutnya SMA Negeri 11 

Pekanbaru sebesar 95,83%, hal ini menunjukan bahwa setiap siswa menanggapi 

baik penggunaan e-booklet. Pada lampiran angket respon siswa memiliki tiga 

kriteria yaitu ketertarikan, materi, serta bahasa memiliki dapat dilihat pada tabel 

16. Berikut rincian ketiga kriteria penilaian didalam angket respon siswa: 

a). Ketertarikan 

  Berdasarkan tabel 17 dapat diketahui bahwa ketertarikan terhadap e-

booklet memperoleh presentasi sebesar 87,88% dengan katagori sangat layak. 

Ketertarikanyang dinilai meliputi ketertarikan terhadap tampilan dan gambar 

bahwa e-booklet menarik sehingga membuat bersemangat dalam belajar serta 

tidak membosankan, juga mempermudah memahami materi khususnya materi 

sistem ekskresi. Pada aspek materi ini berdasarkan lampiran 14, 15, 16 dapat 

diketahui bahwa siswa menyatakan bahan ajar e-booklet mudah difahami dan 



      

 

 

56 

 

menarik sehingga siswa merespon dengan baik terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan. Seperti yang dijelaskan Prastowo (2011:124) tentang pentingnya 

gambar pada bahan ajar yang dapat mendukung dan memperjelas materi, selain 

dapat memperjelas uraian juga dapat menambah daya tarik dan mengurangi 

ebosanan siswa dalam mempelajarinya.  

b). Materi 

 Penilaian kriteria meteri e-booklet yang disajikan mencakup penyampaian 

materi e-booklet yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, kemudian materi 

yang disajikan mudah untuk difahami, dan juga memberikan motivasi untuk 

belajar lebih lanjut sehingga hasil akhir dari penilaian materi  mendapat  nilai               rata-

rata 85,27% (sangat layak). Berdasarkan lampiran 14, 15, 16 dapat diketahui 

bahwa siswa menyatakan bahan ajar e-booklet mudah difahami dan menarik 

sehingga siswa merespon dengan baik terhadap bahan ajar yang dikembangkan. 

Budiningsih (2011:55) menjelaskan bahwa dengan terorganisasinya suatu bahan 

ajar, maka akan diperoleh penguasaan materi dengan lebih mudah. 

c). Bahasa 

 Penilaian pada kriteria bahasa yang disajikan adalah mengenai kalimat 

ataupun paragraph yang digunakan dalam e-booklet jelas dan mudaf difahami, 

kesederhanaan bahasa yang digunakan mudah dimengerti, serta huruf yang 

digunakan mudah dibaca sehingga mendapat nilai 87,77% (sangat  layak). 

Berdasarkan lampiran 14, 15, 16 dapat diketahui bahwa siswa menyatakan bahan 

ajar e-booklet mudah difahami dan menarik sehingga siswa merespon dengan baik 

terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Menurut Amri (2013:100) yaitu (1) 

gunakan bahasa percakapan, bersahabat, komunikatif, (2) buat bahasa lisan dalam 

bentuk tulisan, (3) pilih kalimat sederhana, (4) hindari istilah yang sangat asing 

atau terlalu teknis, (5) hindari kalimat pasif dan negative ganda, (6) gunakan 

bantuan ilustrasi untuk informasi yang abstrak, (7) berikan ungkapan pujian, 

memotifasi dan, (8) ciptakan kesan modul sebagai bahan ajar yang hidup. 

Hasil data uji coba kelayakan terbatas yang dilakukan di tiga sekolah dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar e-booklet untuk siswa kelas XI SMA yang 

dikembangkan peneliti sudah sangat layak digunakan. Berdasakan tabel 17, total 

keseluruhan respon siswa (30 siswa) memiliki rata-rata yaitu 87,27% (sangat 
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layak). Nilai yang didapat tersebut menunjukkan bahwa siswa dari tiga sekolah 

menanggapi bahan ajar e-booklet dengan baik. Berikut hasil rincian presentase 

tiap sekolah adalah respon tertinggi terdapat pda siswa di SMA Negeri 11 

Pekanbaru memiliki rata-rata presentase skor 93,27% (sangat layak) kemudian 

SMA YLPI Pekanbaru memiliki rata-rata presentase skor 87,62% (sangat layak), 

dan terakhir SMA Negeri 2 Pekanbaru memiliki rata-rata presentase skor 80,94% 

(sangat layak). Namun secara umum hasil uji coba terbatas terhadap bahan ajar e-

booklet biologi ini telah baik sekali untuk digunakan. 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari ahli materi, ahli media, guru dan 

respon siswa maka dinyatakan bahan ajar berbasis e-booklet sangat valid. Pada 

bahan ajar e-booklet yang dikembangkan materi yang disajikan mencakup dari 

pengertian sistem ekskresi, alat ekskresi, mekanisme ekskresi, penyakit atau 

kelainan pada sistem ekskresi. Berdasarkan materi yang disajian maka kalimat 

sistem ekskresi menggambarkan isi dari materi dalam bahan ajar e-booklet lebih 

menjelaskan tentang alat ekskresi dan sistem ekskresi. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 KESIMPULAN 

Dari hasil penilaian yang dilakukan pada penelitian diatas dapat 

disimpulkan bahan ajar e-booklet pada materi pokok Sistem Ekskresi Pada 

Manusia yang dikembangkan secara keseluruhan sangat valid dengan persentase 

hasil validasi ahli materi sebesar 89,43% (sangat layak), ahli media sebesar 

81,94% (sangat layak). Bahan ajar e-booklet mendapat tanggapan yang baik dari 

peserta didik dan guru. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase respon 

peserta didik dari tiga sekolah sebesar 87,27% (sangat layak), dan respon guru 

dari tiga sekolah sebesar 84,01% (sangat layak). Sehingga dari keseluruhan 

penilaian yang didapatkan dari seluruh validator dapat dinyatakan bahwa bahan 

ajar e-booklet yang dikembangkan sangat valid digunakan dalam pembelajaran. 

 
5. 2 SARAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, perlu beberapa saran sebagai berikut : 

a. Melakukan  penelitian lanjutan ke tahap selanjutnya (Implementation dan 

Evaluation) dengan tujuan untuk pengembangan bahan ajar e- booklet serta 

menguji keefektifan bahan ajar e-booklet  

b. Bahan ajar e-booklet yang dikembangkan dalam penelitian ini disarankan 

untuk digunakan dalam pembelajaran Biologi di sekolah.. 

c. E-booklet ini sebaiknya dapat dipublikasikan 
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